2013

Laporan Keberlanjutan

e BN

Melayani Negeri, Kebanggaan Bangsa

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
BNI Building

JI. Jend. Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220, Indonesia

Tel. : (62-21) 2511946, 572 8387

Fax. : (62-21) 572 8805

www.bni.co.id

INg €10z ueinfuejiagay| ueiode

-
(0]
=}

«Q
=
Q

<
Q
Q
=}

<
Q
=}

(o]
[vs]
(0]
e
2
s
Q

3.
c
<
Q
=}

Pengkayaan yang Berkelanjutan

IDX: BBNI

013

Laporan Keberlanjutan

elayani Negeri, Kebanggaan Bangsa




(OPALCo,

. e Cam\
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk @ b d é"e ““ % ¢ '3/
merupakan anggota dari: I CS \ ="1} &\"'m’y ) I Sri Kehati Index
p 99 N\ Finance Initiative

Indonesia Business Council For Sustainable Development ~7N~ U N E P



Daftar Isi

1 | DeskripsiTema: 8 | Sambutan Direktur Utama 31 | BNI Berbagi
Pengkayaan yang Berkelanjutan

13 | Portofolio Produk Berkelanjutan 37 | Memacu Pertumbuhan Ekonomi

2 | Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2013

21 | Tanggung Jawab Lingkungan 43 | Insan BNI

4 ‘ Sambutan Komisaris Utama

57 | Tata Kelola Keberlanjutan

69 | Profil BNI

75 | Tentang Laporan Ini

80 | Laporan Pengecekan Sesuai
GRI G4 Core

381 | Daftar Indeks GRI G4 Core

Portofolio Produk Berkelanjutan 84 | LembarTanggapan

atas Laporan Keberlanjutan BNI 2013

85 | Informasi Perusahaan

BNI Berbagi Memacu Pertumbuhan Ekonomi

Tata Kelola Keberlanjutan Profil BNI Tentang Laporan Ini

Pengkayaan yang Berkelanjutan

Sejak didirikan pada saat Republik Indonesia masih berusia belia, BNI kini telah memiliki makna yang lebih dari sekedar
bank. Kunci keberhasilan ini berarti bahwa melalui layanan perbankan, kami dapat memperkaya kehidupan, memastikan
pertumbuhan nilai, dan melanjutkan pembangunan.

Layanan perbankan BNI telah berkembang seiring dengan kemajuan zaman, dan insan BNI terus didorong mencari
tantangan baru. Melalui semua ini, BNI telah berhasil menjaga kinerja keberlanjutan yang kuat dan mengokohkan
citra terhormat BNI di mata bangsa. Komitmen BNI terhadap keberlanjutan tercermin dalam pengayaan konten
laporan ini, serta upaya kami untuk memastikan bahwa dampak penyaluran kredit dan kegiatan operasi BNI,
menghasilkan manfaat berkelanjutan.
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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2013

EKONOMI 2010 2011 2012 m
Distribusi Manfaat pada Ekonomi Indonesia (Rp miliar)

fgg}ljll:irgrllg[())g ram Kemitraan 54.8 631 377
F;r;}l:llsjirgrllgljna Bina Lingkungan 19.4 58,3 185,6
Remunerasi Pegawai (gaji dan tunjangan) 4.126 5.042 5.578
Manfaat Pensiun yang Dibayarkan

(kewajiban yang diakui dalam neraca 267,0 2179 255,6
konsolidasi)

Pajak kepada Pemerintah 1.382 1.653 1.851
Keberadaan Pasar

Jumlah Kantor Bank Dalam Negeri (Outlet) 1.148 1.364 1.585
Cabang Luar Negeri 5 5 5
Jumlah Akun termasuk Kartu Kredit (juta) 13,2 14,7 16,5
Kinerja Finansial (Rp miliar)

Laba sebelum Beban Pajak 5.485 7.461 8.899
Laba Bersih 4.102 5.826 7.046
Laba per Saham Dasar (Rp) 266 312 378
Komposisi Pinjaman berdasarkan Jenis (Rp miliar)

Perbankan Konsumer 23.872 34.729 43.891
Perbankan Komersial (Kecil dan Menengah) 53.996 58.660 70.603
Perbankan Korporasi 49.194 57.594 72.235
Perbankan Syariah 3.571 5.458 7.819
Perbankan International 5.723 7.092 6.194
Komposisi Pinjaman berdasarkan Sektor (Rp miliar)

Manufaktur 27.075 29.983 33.910
Perdagangan, Restoran & Hotel 23.721 27.330 35.026
Agrikultur 9.834 11.694 15.960
Jasa 12.733 15.600 16.410
Konstruksi 9.349 9.497 11.795
Transportasi dan Komunikasi 9.378 9.655 14.524
Layanan Sosial 1.052 1.5623 1.749
Pertambangan 7.380 12.302 12.332
Listrik, Gas, dan Air 6.869 7727 9.515
Lain-lain 28.967 38.222 49.521

* Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 28 Maret 2013, Kementerian Negara BUMN sebagai
pemegang saham mayoritas BNI memutuskan alokasi anggaran Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) pada tahun

2013 adalah menggunakan sisa anggaran PKBL tahun 2012.
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83.834 2.465

6.075 4.476**

487 5.611

17.987.880 18.126.660

161.982 154.662

974 5.456

SOSIAL 2010 2011

Keberagaman Pegawai

Jumlah Pegawai 19.315 23.639 24.861
Jumlah Pegawai Perempuan 9.041 11.819 12.560
Tingkat Pergantian Pegawai 1,32 4,46% 2,1%
Perbankan Inklusif

“Pojok BNI” untuk Pengembangan

Wirausaha Mahasiswa PerguruanTinggi 8 8 8
(Unit)

‘IJD?;T;IIlajrrlkalrirfndelltaLljusiaglélIR(?!I;)ytartiliLY:)ng 3.2 6.5 6.5
Investasi Masyarakat (Rp juta)

3::: I’:’)Ii’sr;)l%rri;nnKemitraan BUMN Peduli” 500 1.475

Mt i et il
Dikumpulkan dan Disalurkan melaiui BN 2.198 476

LINGKUNGAN

Energi (Kantor Pusat) dari PLN

Konsumsi EnergiTotal (KWh) 17.355.900 17.775.180

Air (Kantor Pusat)

Volume Air yang Diambil dari PDAM (m?) 94.437 161.754

Volume Air yang Diambil dari Sumur (m?) 9.692 2.354

Kertas (Kantor Pusat)

Volume Pass Book yang Dibeli (Ton) 42,69 68,70 82,0
Volume Kertas yang Dikurangi dengan

BNI Online Forum (dalam Ton; dihitung 31,1 38,9 42,8
1 rim = 500 lembar @70gr)

Penghijauan

Jumlah Pohon yang Ditanam 388 1.010

(ribuan Pohon)

1.298 2.513

** Mengalami Penurunan Karena Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) No.S-92/D5.MBU/2013 tanggal
03 April 2013 dan S-119/D5.MBU/2013 tanggal 29 April 2013 menyatakan tidak ada penyaluran Kredit Program Kemitraan

yang baru.
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Sambutan Komisaris Utama

Peter B. Stok
Komisaris Utama
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Sebagai salah satu bank tertua di Indonesia, pandangan kami
tentang pertumbuhan selalu bersifat jangka panjang. Artinya,
kami senantiasa mempertimbangkan kondisi lingkungan dan
pembangunan sosial masyarakat sebagai bagian dari bisnis
BNI. Kami pun mendorong para nasabah untuk berpikir tentang
lingkungan dan sosial, karena keberhasilan mereka dalam
jangka panjang juga penting bagi keberhasilan BNI. Untuk

itu, kami telah membentuk suatu organisasi yang tersendiri
untuk berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan sosial
masyarakat serta pembangunan berkelanjutan. Menanggapi
suara-suara dari kalangan internasional serta permintaan

dari nasabah untuk menunjukkan kepedulian kami terhadap

isu pembangunan berkelanjutan, kami telah menjadikan
pelaksanaan tanggung jawab lingkungan dan sosial masyarakat
sebagai bagian dari misi BNI.
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Sambutan Komisaris Utama

Pusat Pembibitan Tanaman Keras BNI - Budiasi di Sentul Bogor

Kami turut aktif dalam sejumlah organisasi baik lokal maupun internasional yang berfokus pada isu
keberlanjutan. BNI adalah salah satu pihak yang paling awal menandatangani Inisiatif Keuangan dari
Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (disingkat UNEP-FI) untuk Pembangunan Berkelanjutan.
BNI merupakan salah satu anggota sekaligus pendiri Indonesia Business Council for Sustainable
Development (IBCSD), yang merupakan bagian integral dari World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD). BNI juga mendukung pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) antara
lain dengan bergabung pada Indonesian Global Compact Network (IGCN) yang merupakan bagian dari UN
Global Compact (UNGC). Melalui keanggotaan dalam ketiga organisasi tersebut, BNI berkomitmen untuk
memastikan dan mendorong terwujudnya keberlanjutan dalam kegiatan bisnisnya.

Di BNI, kami mengimplementasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dengan cara mendorong pegawai kami
untuk bertingkah laku yang ramah lingkungan, dan mengadopsi gaya hidup ramah lingkungan, serta dengan
menyempurnakan prosedur operasional standar kami dengan penilaian risiko lingkungan dan sosial.

Secara eksternal, kami melaksanakan program-program pengembangan masyarakat yang didasarkan

pada pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan. BNI juga berpartisipasi dalam sejumlah aktivitas

dan program yang mendorong terciptanya keberlanjutan yang dicanangkan oleh Pemerintah dan juga

yang dilaksanakan oleh sejumlah organisasi non-pemerintah pada skala nasional dan internasional. Kami
menghimbau para nasabah untuk berbisnis dengan Iebih ramah lingkungan, dan untuk mengembangkan produk-
produk yang lebih ramah lingkungan. Kami juga menyediakan bantuan pengembangan kapasitas, khususnya
bagi para pegawai dan pemangku kepentingan lainnya yang terkait.
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Sebagai institusi perantara jasa keuangan, bank-bank memiliki peran krusial dalam mengedepankan isu
keberlanjutan. Keberlanjutan adalah bagian komitmen manajemen puncak BNI, dan hal ini menghadirkan
nilai tambah yang penting bagi para pemangku kepentingan kami. Dalam proses penentuan pemberian
kredit, kami menerapkan prinsip keberlanjutan dengan melaksanakan analisis risiko lingkungan dan sosial
sebagai bagian dari proses tersebut. Kami mewajibkan setiap nasabah yang bergerak di bidang industri,
dan dengan demikian memproduksi limbah, untuk memiliki izin-izin yang sah dan yang didasarkan pada
analisis dampak lingkungan. Bagi nasabah yang bergerak di bidang kelapa sawit, kami mendorong
mereka agar membentuk suatu tim riset untuk mengukur dampak dari perkebunan sawit mereka terhadap
lingkungan sekitar.

Saat memasuki kawasan baru dengan membuka kantor cabang baru, secara konsisten kami
mempertimbangkan kondisi ekonomi, sosial, dan budaya di lingkungan sekitar untuk memastikan bahwa
hal-hal tersebut tercermin dalam pengelolaan kantor BNI. Kami melakukan investasi yang signifikan
dalam hal pelatihan, dan berupaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang kami berdayakan,
khususnya di daerah-daerah di mana aktivitas bisnis BNI berlangsung. Menurut hemat kami, integrasi
yang baik dalam masyarakat sekitar merupakan sumber keunggulan kompetitif di tengah persaingan
internasional yang semakin ketat.

Untuk tiga hingga lima tahun ke depan, kami melihat adanya sejumlah perkembangan yang penting
terkait isu keberlanjutan ini. Kami mengantisipasi diterapkannya regulasi perbankan yang ramah
lingkungan di Indonesia, dalam rangka menciptakan kancah persaingan yang setara di antara berbagai
lembaga perbankan yang ada. Semua bank perlu memperhatikan risiko lingkungan dan sosial dalam
proses pemberian kredit dan penyaluran pinjaman mereka, dan memastikan kepatuhan mereka terhadap
undang-undang yang mengatur tentang lingkungan dan perlindungan ekosistem. Kami juga mengharap
munculnya insentif dari pemerintah bagi sektor perbankan dalam mendukung penerapan bisnis
perbankan yang ramah lingkungan dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Dewan Komisaris
secara spesifik telah meminta Direksi untuk meningkatkan portofolio bank dalam proyek-proyek yang
dikategorikan ramah lingkungan.

Bersama ini, kami bertekad untuk memastikan bahwa BNI terus dan semakin memperkuat
kepemimpinannya di bidang keberlanjutan di antara bank-bank yang ada di Indonesia, serta di kalangan
bisnis yang lebih luas lagi.

<

Komisaris Utama
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Sambutan Direktur Utama

Gatot M. Suwondo
Direktur Utama
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Sasaran utama kami adalah penciptaan nilai. Masyarakat

di mana kegiatan bisnis kami berlangsung adalah juga
pemangku kepentingan BNI. Kami perlu menunjukkan bahwa
keberadaan sebuah bank di antara mereka merupakan
sesuatu yang bernilai. Salah satu misi kami adalah menjadi
lebih terlibat dalam pembangunan masyarakat sekitar.
Program kemasyarakatan BNI berfokus pada pengembangan
perekonomian kemasyarakatan dan lingkungan. Kami telah
menetapkan sejumlah prioritas berdasarkan laporan-laporan
yang kami kumpulkan dari manajer regional terkait kebutuhan

dari kalangan masyarakat setempat.
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Sambutan Direktur Utama

Mitra Binaan BNI di Sektor Industri Kreatif

BNI berusaha meningkatkan taraf hidup masyarakat yang masih kurang sejahtera dengan mendukung
kaum petani, nelayan, pengrajin, dan kaum perempuan, untuk meningkatkan pendapatan dari hasil jerih
payah mereka. Kami membantu mereka menciptakan usaha-usaha yang berkelanjutan agar mereka dapat
memiliki akses terhadap layanan perbankan, terkadang dengan mendirikan koperasi. Di beberapa tempat,
BNI menerapkan konsep “satu desa, satu produk” Salah satu contohnya adalah pelatihan yang diberikan
kepada kaum perempuan penenun, di mana kami memberikan contoh-contoh rancangan baru kepada
mereka. Kami juga membantu mereka berpartisipasi dalam pameran baik pada skala domestik maupun
internasional. Dengan hadiah-hadiah dan pinjaman-pinjaman kecil, BNI mendukung para pelajar untuk
mengubah ide mereka menjadi bisnis kecil-kecilan. Di bulan April 2013, BNI meluncurkan program Komodo
Eco Tourism Village Development di Labuan Bajo di Pulau Flores. Program-program seperti ini membantu
BNI mendefinisikan citranya yang unik di mata masyarakat dan menjadi bagian dari masyarakat di mana
kami berada.

Kita telah menyaksikan sendiri bagaimana masyarakat kini semakin peduli dengan isu perubahan iklim, dan
bahwa mereka merindukan adanya pepohonan yang rimbun di kota mereka. Dengan program Hutan Kota
BNI di sejumlah kota seperti di Banda Aceh, kami membantu merestorasi lahan-lahan kritis menjadi daerah
hijau. BNI mendukung program reforestasi Pemerintah untuk membantu memerangi dampak-dampak
negatif dari perubahan iklim. Kami mendorong setiap cabang BNI untuk menanam pohon pada setiap event
yang diselenggarakan. BNI telah mendirikan suatu pusat pembibitan untuk dua juta bibit pohon di Bogor
untuk mendukung program ini. Di bulan November 2013, BNI telah mendistribusikan dua juta bibit pohon
kepada masyarakat dan organisasi yang berkomitmen untuk menanam pohon di lahan yang kritis dan
yang terdegradasi. Pada bulan yang sama, kami juga telah selesai menanam 200 ribu pohon di atas lahan
kritis yang melingkupi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.
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BNI mendorong setiap nasabah untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan kami berambisi untuk
membiayai proyek-proyek yang ramah lingkungan, misalnya proyek penyulingan biodiesel. Kami juga
menyaksikan meningkatnya minat dalam isu keberlanjutan, terutama diantara kaum muda.

Di tahun 2013, BNI memilih delapan sektor dimana kami akan melaksanakan diversifikasi penyaluran
pinjaman, yaitu manufaktur, perdagangan, restoran dan hotel, pertanian, layanan bisnis, konstruksi,
transportasi dan komunikasi, layanan sosial, serta pertambangan, listrik, gas dan air. Dalam sektor-sektor
tersebut, BNI dapat memainkan peran yang penting dengan cara meningkatkan dan mengelola penyaluran
pinjaman untuk mendukung terciptanya keberlanjutan dalam bisnis para nasabah. Menurut pandangan
kami, pertanian yang berkelanjutan dan pembangkit listrik dari sumber energi terbarukan merupakan
sektor yang potensial, karena dapat menciptakan lapangan kerja bagi penduduk Indonesia, dan juga
tentunya menguntungkan.

Hal ini mengilustrasikan pendekatan BNI terhadap profit, people, dan planet dalam mencapai pembangunan
yang berkelanjutan. BNI secara terus-menerus menyelaraskan strategi kami berdasarkan pada konsep
keberlanjutan ini, dengan meningkatkan pengelolaan portofolio dan risiko, meningkatkan jumlah penyaluran
pinjaman untuk proyek-proyek ramah lingkungan seperti proyek pembangunan pembangkit listrik dengan
sumber energi terbarukan, dan dengan meningkatkan pembangunan kapasitas dari para risk officer dan
relationship manager BNI. Ini perlu dilakukan agar BNl dapat menghadapi risiko pengembangan yang lebih
besar terkait proyek pembangkit listrik dengan sumber energi terbarukan.

Tanggung jawab untuk isu keberlanjutan merupakan salah satu bagian dari strategi inti BNI. Kami rela
melakukan investasi yang diperlukan dan mengambil risiko yang mungkin tak terpisahkan dari upaya ini.
Kami yakin bahwa hal ini merupakan cara terbaik bagi BNI untuk melayani negeri ini, dan memastikan
pertumbuhan BNI untuk jangka panjang.

[

—

Gatot M. Suwondo
Direktur Utama
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Portofolio Produk Berkelanjutan

Pendekatan Manajamen

Dampak lingkungan dan sosial masyarakat merupakan aspek penting yang kami pertimbangkan dalam
menciptakan produk dan jasa perbankan. Berbagai kebijakan telah digulirkan dan akan terus disempurnakan
sesuai perkembangan peraturan pemerintah dan praktek bank berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, peran lembaga keuangan dan perbankan, bukan saja menyediakan jasa untuk
generasi sekarang, tetapi juga turut menjaga kepentingan generasi yang akan datang dengan menyediakan
portofolio produk berkelanjutan.

¢ Prosedur Penyaringan dan Penilaian Potensi Risiko Lingkungan dan Sosial
Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, BNI memiliki komitmen tinggi untuk menjalankan kegiatan
usaha jasa keuangan yang peduli terhadap lingkungan dan sosial. BNI telah merumuskan kebijakan dan
prosedur dalam melakukan penyaringan dan penilaian potensi risiko lingkungan dan sosial atas portofolio
produk yang kami pasarkan. Setiap jenis produk tersebut telah disaring dan dinilai melalui prosedur yang
berbeda tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu mencegah kerusakan lingkungan dan meningkatkan
kepedulian sosial pelaku bisnis. Kami telah memberikan tanggung jawab kepada unit kerja terkait untuk
melaksanakan prosedur penyaringan dan penilaian potensi risiko lingkungan dan sosial.

¢ Pemantauan Kepatuhan Nasabah Terhadap Peraturan Lingkungan dan Sosial
Untuk memastikan bahwa nasabah mematuhi peraturan dan norma-norma dalam industri yang terkait
dengan isu lingkungan dan sosial, kami secara berkala melakukan pemantauan melalui proses dan
mekanisme yang berbeda antara satu produk dengan produk lainnya. Inisiatif yang kami lakukan untuk
memastikan kepatuhan nasabah, antara lain:

. Kredit Korporasi Berdasarkan Peringkat PROPER
Dalam pelaksanaan kebijakan ini, kami menggunakan hasil PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja
dalam Pengelolaan Lingkungan) yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia,
sebagai pertimbangan dalam pemberian kredit kepada korporasi. Peringkat PROPER terdiri atas lima level
yang ditandai dengan warna. Peringkat paling tinggi adalah warna emas, dibawahnya warna hijau. Kedua
peringkat ini menandakan perusahaan telah beyond comply (melebihi daripada yang ditentukan dalam UU),
peringkat dibawah hijau adalah warna biru, artinya compliance, perusahaan telah menjalankan tanggung
jawab lingkungan dan sosial sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Perusahaan yang melanggar
ketentuan lingkungan hidup mendapat peringkat paling bawah yaitu merah dan hitam. Warna terakhir ini
(hitam) adalah perusahaan yang melakukan pelanggaran berat dibidang lingkungan.

BNI tidak lagi memberikan pinjaman bagi korporasi yang mempunyai peringkat PROPER merah dan hitam.

Implementasi dari hal ini tercermin dalam pergeseran komposisi jumlah maksimum pinjaman BNI untuk
perusahaan yang mempunyai peringkat PROPER.

Komposisi Jumlah Maksimum Pinjaman BNI untuk Perusahaan dengan Peringkat PROPER

2011 2012

Persentase Nominal Persentase Nominal Persentase flominat

(Rp miliar) (Rp miliar) (Rp miliar)

Emas 0% 0 20% 4.128 21% 9.448
Hijau 3% 737 29% 6.059 29% 12.858
Biru 69% 14.989 35% 7.183 41% 18.615
Merah 25% 5.289 15% 3.054 9% 4.164
Hitam 3% 602 1% 135 0% 0
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. Kredit Korporasi Berdasarkan Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) atau Roundtable
Sustainable Palm Oil (RSPO)
Sertifikasi ISPO/RSPO diberikan oleh lembaga independen kepada perusahaan yang bergerak dalam
industri kelapa sawit dengan memperhatikan prinsip-prinsip sustainability dalam menjalankan usahanya.
BNI terus menghimbau kepada perusahaan kelapa sawit yang mengajukan atau yang sudah mempunyai
pinjaman untuk menerapkan prinsip-prinsip sustainability atau mendapatkan sertifikasi ISPO/RSPO.

Sampai dengan tahun 2013, total perusahaan yang sudah memiliki sertifikasi ISPO/RSPO adalah sembilan
perusahaan. Delapan perusahaan lagi sedang dalam proses untuk mendapatkan sertifikasi ISPO/RSPO.

Status Sertifikasi Jumlah Perusahaan

Tersertifikasi ISPO ]

Dalam Proses Sertifikasi ISPO

Tersertifikasi RSPO

5
6
3

Dalam Proses Sertifikasi RSPO

Total Maksimum Pinjaman yang Disalurkan Rp7,93 triliun

Peningkatan Kompetensi Pegawai

Untuk mencapai tujuan portofolio produk berkelanjutan, BNI terus meningkatkan kompetensi dan
pengetahuan pegawai terkait dalam bidang keberlanjutan. Peningkatan kompetensi tersebut dilakukan
melalui pendidikan dan pelatihan termasuk yang diselenggarakan oleh asosiasi industri dan Bank Indonesia.
BNI juga menugaskan staf untuk melakukan studi banding ke luar negeri untuk mendapatkan wawasan
internasional dalam mengimplementasikan prinsip bank berkelanjutan.

Interaksi dengan Nasabah

BNI terus menjalankan berbagai langkah strategis yang bertujuan untuk memastikan nasabah dalam
menjalankan kegiatan operasi usahanya senantiasa berada dalam koridor patuh pada ketentuan lingkungan
dan sosial serta mengikuti best practise perbankan. Proses interaksi dengan nasabah dilakukan untuk semua
jenis produk perbankan.

Aktivitas operasi nasabah memiliki dampak langsung terhadap lingkungan dan sosial, oleh sebab itu interaksi
dengan nasabah merupakan bagian penting dalam sistem pengelolaan dampak (managing impacts). Kami
terus meningkatkan interaksi dengan nasabah tertentu yang termasuk dalam kelompok portofolio produk
berkelanjutan agar kebijakan yang telah ditetapkan oleh BNI tidak dilanggar, Melalui interaksi tersebut akan
dapat diidentifikasi potensi risiko. Begitu pula, melalui interaksi dengan nasabah, akan dapat diidentifikasi
penyempurnaan atau perbaikan sistem dan prosedur terkait, agar lebih efektif.
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¢ Kredit Ramah Lingkungan (Green Lending)
Penerapan green lending (pinjaman yang diutamakan untuk usaha yang ramah lingkungan) yang dilakukan
BNI merupakan wujud dari prinsip sustainability, suatu prinsip yang berorientasi pada keberlanjutan.
Penyaluran dana green lending umumnya digunakan untuk membiayai perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam bidang energi terbarukan, termasuk perusahaan-perusahaan yang memiliki salah satu atau lebih dari
karakteristik berikut:
o Melakukan efisiensi dan konservasi energi
o Melakukan efisiensi dalam penggunaan sumber daya alam
o Melakukan inisiatif mitigasi gas rumah kaca (emisi karbon)
o Menerapkan prinsip keberlanjutan dalam menjalankan usahanya
o Menggunakan limbah sebagai bahan bakar produksi yang ramah lingkungan.

) Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Poso

PLTA Poso yang diresmikan
pada tahun 2013 dipercaya
dapat memberi dampak
positif terhadap ekonomi
masyarakat sekitar. Selain
itu, PLTA juga diharapkan
dapat berkontribusi
mengurangi beban subsidi
listrik nasional hingga Rp2
triliun per tahun. Angka
penghematan Rp2 triliun tersebut berasal dari penghematan anggaran negara
yang harus dikucurkan untuk membeli bahan bakar ketika pembangkit listrik
menggunakan bahan bakar solar.

Pada proyek pembangunan PLTA Poso ini, BNI berkontribusi dengan
menyalurkan dana pinjaman maksimum hingga USD 18,65 juta. Rencananya,
PLTA Poso akan dibangun di tiga tempat, yaitu PLTA Poso | dengan kapasitas
60 MW, PLTA Poso Il 195 MW, dan PLTA Poso Ill 320 MW. PLTA Poso Il sudah
selesai dan sudah beroperasi pada tahun 2013. PLTA Poso | direncanakan
selesai pada tahun 2016 dan PLTA Poso Il pada tahun 2018.

Sumber berita: http.//migasreview.com/plta-poso-kurangi-subsidi-listrik-rp-2-triliun-pertahun.htm|
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¢ Penyaluran Dana untuk Usaha Kecil Menengah (UKM)
Sejalan dengan tujuan pembangunan milenium (Millenium Development Goals - MDGs) yang merupakan
agenda global dan telah lama digulirkan oleh pemerintah Indonesia, BNI ikut berpartisipasi meningkatkan
taraf kehidupan masyarakat melalui penyediaan kredit untuk Usaha Kecil Menengah (UKM).

Penyaluran Pinjaman Program untuk kelompok UKM dibagi menjadi delapan tipe, yaitu:

. Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE)
KKPE adalah kredit investasi dan/atau modal kerja yang diberikan kepada petani, peternak, nelayan, dan
pembudidaya ikan dalam rangka mendukung pelaksanaan program ketahanan pangan dan energi.

. Kredit Usaha Rakyat (KUR)
KUR adalah kredit investasi dan/atau modal kerja kepada usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi
(UMKMK) di bidang usaha produktif.

. Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)
KUPS adalah kredit investasi yang diberikan bank pelaksana kepada pelaku usaha pembibitan sapi yang
memperoleh subsidi bunga dari pemerintah.

. Kredit Pengembangan Energi Nabati Revitalisasi Perkebunan (KPEN-RP)
Upaya percepatan pengembangan perkebunan rakyat melalui perluasan, peremajaan, dan rehabilitasi
tanaman perkebunan yang didukung kredit investasi perbankan (KPEN-RP) dan subsidi bunga oleh
pemerintah dengan atau tanpa melibatkan perusahaan di bidang usaha perkebunan sebagai mitra
pengembangan dalam pembangunan kebun, pengolahan dan pemasaran hasil.

. Kredit kepada usaha produktif yang ramah lingkungan: Industrial Efficiency and Pollution Control (IEPC-1)
dan IEPC-2
Kredit ini diterus-pinjamkan kepada nasabah dalam rangka membiayai proyek investasi yang berorientasi
terhadap lingkungan, terutama penanggulangan polusi.

. Kredit Perkebunan Inti Rakyat Transmigrasi (KLBI Pir-Trans)
KLBI Pir-Trans adalah kredit yang diberikan kepada petani untuk pembangunan kebun plasma dengan
sumber dana berasal dari BNI dan Bank Indonesia.

. Kredit untuk perusahaan yang berorientasi kepada ekspor Asian Development Bank (ADB)
ADB merupakan dana yang diterus-pinjamkan untuk membiayai proyek yang berorientasi kepada ekspor.

Pinjaman untuk Kelompok UKM (Rp)

2011 2012
Tipe Pinjaman
Realisasi Sisa Realisasi Sisa Realisasi Sisa
KKPE 692.761.114.397  253.112.846.656 1.333.058.708.831 300.687.478.888 0 196.205.370.479
KUR 6.506.918.554.787 3.618.131.195.487 6.506.918.554.787 3.618.131.195.487 [ Sirifeieilefenfelstasi iy fe iy o ke fe s fiaicls)
KUPS 67.020.857.278 63.513.991.613 74.373.811.500 70.235.060.111 61.412.755.774
KPEN-RP (Revit) 589.967.093.000 148.135.947.467  481.875.571.000 223.046.450.933 0 347.135.494.929
IEPC-1 23.056.654.200 12.584.794.477 23.018.529.713 9.262.347.944 23.018.529.713 9.262.347.944
IEPC-2 66.883.825.000 33.441.375.244 66.883.825.000 28.199.212.700 66.883.825.000 28.199.212.700
KLBI (Pir-Trans) 19.084.743.905 14.171.221.158 25.225.767.601 6.124.853.128 25.225.767.601 6.124.853.128
ADB USD 743.232,98  USD 698.05798  USD 328.40722  USD 328.407,22| kinlcpicl oy 0] USD 47.272,63

Laporan Keberlanjutan 2013 BNI

17



Portofolio Produk Berkelanjutan

Selain pinjaman program, pinjaman untuk kelompok usaha kecil dan menengah pada tahun 2013 yang telah
disalurkan BNI mencapai Rp69 triliun.

Komposisi Penyaluran Pinjaman BNI kepada Kelompok
Usaha Kecil dan Menengah Berdasarkan Wilayah
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) Tiur Rumondang, Director Executive IBCSD

Testimoni:
Dalam lima tahun terakhir, dunia usaha telah diberi kepercayaan untuk memimpin
perkembangan Indonesia yang berkelanjutan. Dunia usaha adalah salah satu penggerak
utama dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada khususnya, sektor finansial
mempunyai peranan penting dalam memberikan keputusan investasi kepada aktivitas

l usaha yang pro-lingkungan dan juga memperhatikan perkembangan sosial. BNI sebagai

f salah satu bank terbesar di Indonesia memegang peranan penting dalam mendukung

M .
L]

B

Lu : : ) ) - :
: kegiatan usaha yang berkelanjutan di Indonesia. Hal ini tercermin dalam salah satu

produknya yaitu “Kredit Hijau” untuk mendukung Kelompok Usaha Kecil dan Menengah

(UKM). Pada tahun 2012 lalu, dana yang telah didistribusikan untuk menggalakkan
ekonomi hijau yang dipromosikan oleh Pemerintah Indonesia mencapai Rp28,7 triliun. Produk ini juga mencerminkan
usaha BNI untuk mengambil bagian dalam membangun kesadaran akan keberlanjutan di Indonesia. Selain itu, BNI juga
menggunakan standar keberlanjutan sebagai salah satu kriteria penilaian dalam pemberian pinjaman. Melihat Laporan
Keberlanjutan 2013 BNI, IBCSD menyadari bahwa kinerja keberlanjutan industri perbankan di Indonesia semakin
berkembang. Tidak hanya itu, semakin banyak bank dan lembaga finansial lainnya berkomitmen dalam mendorong
praktik-praktik keberlanjutan dalam kegiatan usaha mereka.
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Kredit Konsumer

Kredit konsumer BNI meliputi kredit kepemilikan rumah (BNI Griya), kredit kepemilikan kendaraan (BNI Oto),
kredit tanpa agunan (BNI Fleksi), kredit pendidikan (BNI Cerdas) dan kredit ritel berbasis agunan (BNIWira
Usaha) hingga kredit beragunan simpanan untuk keperluan lainnya yang belum bisa terpenuhi oleh produk
kredit lainnya (BNI Instan).

Pada tahun 2013, pertumbuhan kredit konsumer tercatat sebesar 15,5% menjadi Rp50,7 triliun dan

menyumbang 20,2% dari total portofolio kredit BNI. Produk kredit konsumer BNI meliputi:

o BNI Griya
Sektor properti meraih tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi selama semester pertama tahun 2013,
namun mengalami tren penurunan di paruh kedua 2013 sebagai dampak dari kenaikan suku bunga
Bank Indonesia yang diikuti oleh implementasi ketentuan Bank Indonesia terbaru mengenai kebijakan
peningkatan Loan to Value untuk mengurangi spekulasi di sektor properti. Walaupun demikian BNI Griya
dapat mencapai pertumbuhan sebesar 25,6%, serta meraih market share sebesar 11,3% di tahun 2013.

Sepanjang tahun, bisnis KPR BNI terus meraih penghargaan positif dari masyarakat, antara lain
penghargaan sebagai Bank Penyedia KPR dengan Persetujuan Tercepat - Kategori Bank Umum dan
Apresiasi & Prestasi Khusus sebagai penerima Penghargaan Indonesia Property & Bank Award lebih dari
5 kali berturut-turut dari Property & Bank, serta penghargaan Indonesia Property Award — Property Service
dan Housing Estate - The Most Variety of KPR'’s Interest Rate Features.

BNI Griya adalah kredit kepemilikan rumah yang diberikan dengan persyaratan antara lain: pemukiman

yang memperhatikan aspek lingkungan seperti memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan Fasilitas Umum

(Fasum), memiliki fasilitas pengolah limbah, tidak berada disekitar Saluran UdaraTegangan EkstraTinggi
(SUTET), tidak berada di daerah banjir dan lain-lain.

. BNI Oto
Produk kepemilikan mobil BNI, BNI Oto, merupakan penyumbang kedua terbesar pada kredit konsumer
& ritel BNI. BNl Oto menawarkan solusi pembiayaan kepemilikan kendaraan roda empat kondisi baru
maupun bekas, serta pembiayaan kepemilikan kendaraan roda dua kondisi baru.

Realisasi BNI Oto di tahun 2013 mencapai Rp5,8 triliun, dimana 98,3% berasal dari kredit yang disalurkan
secara tidak langsung melalui pola channelling, sedangkan sisanya disalurkan langsung oleh BNI.

e BNI Fleksi
BNI Fleksi merupakan produk kredit tanpa agunan bagi para pegawai tetap dengan masa kerja minimal
dua tahun, serta merupakan salah satu penyumbang portofolio kredit konsumer & ritel BNI.

BNI Fleksi meraih pertumbuhan kredit sebesar 12,9% tahun 2013 menjadi Rp926 miliar. Peningkatan ini
dimungkinkan oleh pertumbuhan kredit kepada pegawai dari perusahaan yang bekerja sama dengan BNI,
nasabah payroll dan debitur existing BNI.

o BNIWira Usaha
BNIWira Usaha (BWU) merupakan produk kredit ritel berbasis agunan untuk kebutuhan produktif/non
konsumtif yang disalurkan melalui proses standar dengan menggunakan sistem e-LO (Electronic Loan
Origination). Pada tahun 2013, kredit dari BWU mencapai Rp3,2 triliun, atau mencakup 6,3% dari total
kredit perbankan Konsumer & Ritel.

Komposisi Pinjaman Berdasarkan Jenis (Rp miliar)

Perbankan Konsumer 50.709 20,2%
Perbankan Komersial (Kecil dan Menengah) 69.127 27,6%
Perbankan Korporasi 112.234 44,8%
Perbankan Syariah 11.334 4,5%
Perbankan International 7234 2,9%
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Tanggung Jawab Lingkungan

Inisiatif-inisiatif yang bertujuan untuk pelestarian lingkungan merupakan prioritas utama yang harus dilakukan
seluruh jajaran BNI sebagai wujud kepedulian dan partisipasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Untuk itu BNI telah merumuskan berbagai kebijakan strategis yang sejalan pula dengan misi keempat BNI, yaitu
“Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas.”

Kebijakan strategis BNI dalam upaya melestarikan lingkungan terus disempurnakan dan diperluas dalam tahun
2013, mencakup efisiensi energi, daur ulang air untuk konsumsi kantor, pengelolaan limbah dan penghematan
penggunaan kertas. Disamping itu, upaya pelestarian lingkungan juga dilakukan bersama masyarakat, yang
pelaksanaannya berkolaborasi dengan berbagai lembaga sosial kemasyarakatan (LSM), universitas, pemerintah
pusat maupun daerah, dan nasabah.

) Forum Green Champion

BNI berkomitmen untuk terus memastikan seluruh pegawai
memiliki cara pandang dan semangat yang sama dalam
melestarikan lingkungan. Sebagai bentuk komitmen
tersebut, pada tahun 2013 BNI kembali mengadakan
Forum Green Champion yang dihadiri oleh lebih dari 70
orang pegawai dari perwakilan divisi, pengelola gedung,
serikat pekerja, dan komunitas BNI 46 Cyclist. Forum ini
digagas untuk mensosialisasikan green attitude (sikap
ramah lingkungan) dan mengajak pegawai untuk menjadi
panutan atau relawan dalam menerapkan green attitude baik di lingkungan kantor maupun di
masyarakat. Beberapa isu yang dibahas dalam forum ini adalah perubahan iklim, pengelolaan
sampah, efisiensi energi, pemanfaatan energi terbarukan dan pemaparan mengenai pelatihan
Leadership for Environment and Development (LEAD).

Konsumsi Energi

Pada tahun 2013, konsumsi listrik dan bahan bakar solar di Kantor Pusat BNl mencapai 18.126.660 kWh dan 162.980
liter bahan bakar solar. Jumlah ini termasuk penggunaan energi oleh tenant (penyewa kantor). Energi listrik yang
kami gunakan seluruhnya dipasok oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN).

Konsumsi listrik BNI naik sebesar 0,77% dibandingkan dengan konsumsi listrik tahun 2012. Konsumsi solar

juga mengalami peningkatan sebesar 2.563,07% dibandingkan dengan konsumsi solar tahun 2012. Peningkatan
signifikan pada penggunaan bahan bakar solar ini disebabkan tidak stabilnya pasokan listrik dari PLN, sehingga
penggunaan genset berbahan bakar solar meningkat. Dari total konsumsi energi tersebut, jumlah emisi karbon
yang dihasilkan sepanjang tahun 2013 adalah 12,31 juta kgCO,e, meningkat sebesar 30,27% dibandingkan dengan
emisi karbon kami tahun 2012.

Konsumsi Listrik dan Solar Tahun 2010-2013

2010 201 2012 2013
Listrik (kWh) 17.355.900 17.775.180 17.987.880 18.126.660
Solar (Liter) 21.950 50.047 6.120 162.980
Emisi Karbon (kgCO,e)* 9.163.459 9.458.365 9.452.768 12.313.848

“’www.carbontrust.com, conversion factors, 2011, ctl153_conversion_factors.pdf
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Mitigasi Dampak Lingkungan dari Aktivitas Transportasi

Gas buang dari aktivitas kendaraan operasional BNI memiliki potensi polusi udara, termasuk mengeluarkan
emisi gas rumah kaca. Untuk meminimalisir dampak tersebut, kami melakukan pemeliharaan kendaraan secara
berkala dan melakukan pengujian emisi gas buang serta menggunakan bahan bakar bernilai oktan tinggi.
Dengan demikian emisi yang muncul dari aktivitas transportasi lebih bisa ditekan sehingga menjadi lebih ramah
lingkungan. BNI secara konsisten melakukan peremajaan kendaraan operasional terutama mengganti dengan
kendaraan yang lebih hemat sehingga lebih efisien dalam mengkonsumsi BBM.

Di sisi lain, BNI juga menghimbau kepada seluruh pegawai untuk berperan aktif dalam upaya mengurangi emisi
karbon yang muncul dari aktivitas transportasi. BNI menganjurkan pegawai untuk menggunakan moda transportasi
umum, melaksanakan meeting antar cabang menggunakan teknologi teleconference atau video conference,
menyediakan sarana jemputan pegawai, dan menggiatkan program bersepeda ke kantor (bike to work).

Guna mengakomodasi minat pegawai menggunakan sepeda sebagai alternatif transportasi dan cara
mendukung program pengurangan emisi karbon, pada tahun 2013 BNI telah memberikan tempat parkir khusus
sepeda di 14 kantor wilayah BNI. Langkah itu dilakukan dengan mempertimbangkan eksistensi komunitas
sepeda BNI 46 Cyclist pada terbentuk bulan November 2012. BNI 46 Cyclist merupakan gabungan dari
komunitas-komunitas pegawai pencinta sepeda. Dengan demikian, aktivitas komunitas bike to work di BNI
dapat makin selaras dengan misi keempat BNI dalam meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap
lingkungan dan komunitas. Pada tahun 2013, melalui komunitas BN/ 46 Cyclist, BNl melakukan bakti sosial di
Situ Babakan Kampung Betawi di Jakarta, bakti sosial di kampung adat Baduy (luar dan dalam) di Provinsi
Banten, dan melakukan penanaman pohon di beberapa pura utama serta memberikan bantuan bahan baku
seni ukir di Bali. Total dana yang direalisasikan untuk kegiatan tersebut mencapai Rp350 juta. Selain itu BNI
juga mendukung kegiatan Srikandi Bersepeda dalam rangka menyambut Hari Kartini 2013 melalui kerjasama
dengan komunitas Bike to Work (B2W).

Pengelolaan Limbah
BNI sedapat mungkin mengurangi membuang limbah ke tempat pembuangan akhir (TPA) dengan menerapkan
kebijakan reduce, reuse, dan recycle. Sampah plastik dan kertas disalurkan kepada pihak ketiga untuk didaur ulang.

Satu-satunya limbah berbahaya dan beracun dalam klasifikasi Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) yang
dihasilkan adalah minyak pelumas dari genset. Kami menerapkan prosedur penanganan pelumas bekas dengan
penuh kehati-hatian. Pelumas bekas ditampung dan disimpan di tempat yang aman sebelum diserahkan kepada
pihak ketiga yang memiliki izin dari Kementerian Lingkungan Hidup.
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Penggunaan Kertas

Kertas merupakan salah satu material penting penunjang pelayanan perbankan. Penggunaan kertas pada tahun

2013 berhasil kami turunkan melalui berbagai inisiatif, antara lain:

o Mendorong alih teknologi untuk menggantikan pelayanan perbankan secara tradisional menjadi modern
yang “paperless”;

Nominal Transaksi e-Banking

Transaksi 2010 2011 2012 2013
ATM (Rp miliar) 178.633 226.327 286.679 354.047
Internet Banking (Rp miliar) 11.800 17.292 25.204 37.686
SMS Banking (Rp miliar) 3.289 3.835 6.815 17.705
Phone Banking (Rp miliar) 616 755 713 826

° Mengedukasi nasabah untuk mengakses rekening secara online. Namun demikian, kami mengakui cara ini
belum maksimal terlihat dari konsumsi buku tabungan BNI yang masih terus meningkat seiring peningkatan
jumlah rekening nasabah dari tahun ke tahun;

Konsumsi Buku Tabungan BNI

Tahun Berat (Ton) Jumlah Rekening
2010 42,69 11.293.501
2011 68,70 12.811.813
2012 81,93 14.452.202
2013 123,15 16.548.505

° Meninjau ulang desain form dan laporan sebagai upaya untuk semakin mengefisienkan penggunaan kertas
serta mengedukasi nasabah untuk mengubah pilihan laporannya dalam bentuk elektronik.

Penghematan dari Inisiatif BNI

Area Inisiatif

2011

2012

Tagihan kartu kredit
dalam 1 amplop

Penghematan 4 juta
lembar
setara Rp4,9 miliar

Penghematan 2,2 juta
lembar
setara Rp6,2 miliar

Layanan e-billing

Diikuti oleh 83.632
rekening
(penghematan setara
Rp3,2 miliar)

Diikuti oleh 145.421
rekening
(penghematan setara
Rp5,5 miliar)

Laporan Keberlanjutan 2013 BNI

2013

Penghematan 1,9 juta lembar
setara Rp6,1 miliar

Diikuti oleh 307.834 rekening
(penghematan setara Rp8,6 miliar)




BNI Go Green

Pada tahun 2013, BNI terus meningkatkan komitmen terhadap pelestarian alam yang diwujudkan melalui beberapa
program berikut ini:

. Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTIMH)
Pada tahun 2012, BNI telah bekerjasama dengan organisasi konservasi World Wildlife Fund (WWF) untuk
membangun PLTMH berdaya 15.000 Watt di Desa Harowu, Kecamatan Miri Manasa, Kabupaten Gunung Mas,
KalimantanTengah. Pada tahun 2013 BNI bekerjasama dengan Yayasan PEKA Indonesia (Peduli Konservasi Alam
Indonesia) danYayasan Batu Lisung untuk membangun PLTMH berdaya 19.000 Watt di Dusun Bunikasih, Desa
Cupunagara, Kecamatan Cisalak, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Kerja sama tersebut menggunakan skema
Bantuan Bina Lingkungan (BBL) BNI senilai Rp495 juta. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan
pasokan listrik kepada sekitar 40 rumah/bangunan dimana mayoritas penduduknya adalah petani yang belum
bisa menikmati penerangan dan tidak terjangkau oleh PLN karena lokasinya yang terpencil.

e  Program Kali Ciliwung Bersih
Pada tahun 2013, sebagai bentuk tanggung jawab keberlanjutan dari dukungan BNI terhadap program
normalisasi Kali Ciliwung, BNI bekerjasama dengan Komando Pasukan Khusus (Kopassus) TNI AD untuk
melaksanakan tahap kedua dari Program Kali Ciliwung Bersih dengan total dana mencapai Rp1 miliar yang
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
e  Aksi bersih Kali Ciliwung,
e  Pengadaan 12 perahu LCR (landing craft rubber),
e  Pembuatan 5 unit dermaga,
e Pembuatan sign net (jaring sinyal),
e  Pembuatan sarana dan prasarana hutan,
e Penghijauan bantaran Kali Ciliwung,
e  Pengenalan eco-tourism Ciliwung, dan
e  Pelatihan pengelolaan sampah Kali Ciliwung.

e  Program Penghijauan di Berbagai Wilayah Indonesia
Program penanaman pohon yang dilakukan BNI dimaksudkan untuk mendukung berbagai program
pemerintah, di antaranya program menurunkan emisi gas rumah kaca, program penanaman 1 miliar pohon
setiap tahun (OBIT - One Billion Indonesian Trees), serta program Pembangunan Berkelanjutan yang Pro Poor,
Pro Job, Pro Growth dan Pro Environment. Program penanaman pohon juga sesuai dengan misi keempat BNI,
yaitu “Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas.”

Hingga saat ini, jumlah pohon yang telah ditanam BNI di berbagai wilayah di Indonesia mencapai 4,83 juta
pohon. Sebanyak 1 juta pohon ditanam sepanjang tahun 2011 dan sebanyak 1,30 juta pohon ditanam sepanjang
tahun 2012. Dengan pohon yang ditanam BNI sebanyak 2,53 juta di tahun 2013, BNI memperkirakan sekitar 4,93
juta ton karbon setahun telah diserap oleh pohon yang kami tanam.

Sepanjang tahun 2013, BNI telah melakukan penanaman lebih dari 2,53 juta pohon dengan nilai setara dengan

Rp10,64 miliar dengan rincian:

e  Pembibitan dan penanaman lebih dari 2 juta pohon tanaman keras (kayu, buah-buahan dan langka) di
seluruh Indonesia bekerjasama dengan Paguyuban Budiasi,

e Penanaman 200.000 pohon diTaman Nasional Gunung Gede Pangrango dengan Korem Suryakencana Bogor,

e  Penanaman 50.000 pohon dengan Komunitas NusaTani di Bogor,

e  Penanaman 50.000 pohon di sekitar Gunung Sumbing Magelang dengan Komunitas Petani Bioma,

e  Penanaman 30.000 pohon di sekitar Gunung Slamet Jawa Tengah dengan Kodam IV Diponegoro,

e Penanaman 20.000 pohon mangrove di Semarang dengan Kantor BNl Wilayah Semarang, dan

e  Penanaman total 29.190 pohon secara serentak di 15 Kantor Wilayah BNI di seluruh Indonesia (masing-
masing Kantor Wilayah menanam sebanyak 1.946 pohon) sebagai bagian dari peringatan Hari Ulang Tahun
(HUT) ke-67 BNI tahun 2013.
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Tanggung Jawab Lingkungan

) Paguyuban Budiasi

Untuk memastikan kerberlangsungan
program penanaman pohon BNI, kami
bekerjasama dengan Paguyuban Budiasi
dalam “Program Pembibitan Dua Juta
Pohon Tanaman Keras” di Desa Kadu
Mangu, Babakan Madang, Bogor,
Jawa Barat. Melalui kerja sama ini, BNI
mendapatkan kepastian pasokan bibit-
bibit pohon untuk ditanam, seperti:
pohon Trembesi, Sengon, Jabon, Mahoni,
Mranti, Jati, Gamelina, Kayu Afrika,
Suren, Jakaranda, Tabebuya, Rasamala,
Puspa, Glodogan Tiang, Kopi, Rambutan,
Sirsak, Alpukat, Durian, Dukuh, Nangka,
Campedak, Mangga, Pepaya California,
Manggis, Nangkadak, Jambu Batu, Jambu Kristal, Durian Montong, Jambu Air, Belimbing Wuluh,
Menteng dan beberapa jenis tanaman langka dan khas Indonesia. Pada tahun 2013, BNI dan
Paguyuban Budiasi telah membibitkan 2 juta pohon tanaman keras dan 10 ribu tanaman langka.

Lokasi pembibitan Paguyuban Budiasi terletak di dua tempat. Lokasi pertama terletak di Sentul
dengan luas area lebih dari 12 ha dan didukung oleh 40-50 pekerja setempat. Lokasi lainnya terletak

di Cibubur dengan luas area lebih dari 1 ha dan didukung oleh 10 pekerja setempat.

Melalui kerjasama ini, BNI dan Paguyuban Budiasi telah mendistribusikan bibit pohon di berbagai wilayah
Indonesia mencapai lebih dari 3 juta pohon.

Jumlah Bibit yang Didistribusikan Berdasarkan Jenisnya

308.644

Lain-lain

Rasamala . 113.018

1.217.145

1.211.367
(CEINEIIEI 345.534
Trembesi -262.969

Kayu Afrika - 198.237

Sirsak '71232
Suren P/M '60.993

Jabon Putih
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e Hutan Kota dan Taman Kota
Pembangunan hutan kota dan taman kota dilakukan untuk mendukung terciptanya ruang terbuka hijau di
perkotaan yang bermanfaat secara ekologis, sosial, dan ekonomis pada tahun 2013.

BNI bekerjasama dengan
Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul DIY mendukung
penyediaan ruang terbuka
hijau (RTH) berupa
pembangunan Taman Kota
dengan nama “Taman
Kota BNI Wonosari." Serah
HITH! terima taman dilakukan
ok ii'imnl_l_ll,l_!:_“j‘_" 1 pada 28 Oktober 2013 di
R e —— — = Wonosari Gunungkidul,
P— #&E aﬁ antara Java Learning
Center (JAVLEC) sebagai
pelaksana pembangunan,
BNI sebagai penyedia dana dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Gunungkidul sebagai
pemilik lahan. Pembangunan Taman Kota ini menghabiskan dana Bina Lingkungan sebesar
hampir Rp1 Miliar. Fasilitas yang ada di Taman Kota BNI Wonosari seperti area bermain
anak, pancuran air berupa dua buah patung lumba-lumba, lintasan lari, patung pesawat
dan panggung kegiatan, kursi-kursi taman dan toilet. Taman Kota BNI Wonosari diharapkan
dapat menambah keindahan kota, menjadi penjaga keseimbangan lingkungan hidup kota

sebagai penyejuk udara dan mengurangi polusi, juga sebagai cadangan lahan yang nantinya
dapat digunakan untuk fungsi-fungsi tertentu pada masa mendatang. Taman tersebut juga
diharapkan menjadi sumber pendapatan pemerintah daerah dan fasilitas berinteraksi melalui

kegiatan olah raga dan rekreasi.
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Tanggung Jawab Lingkungan

BNI bekerjasama dengan Yayasan Bustanussalatin (Community Organizer) dan Pemerintah Kota
Banda Aceh dalam mengembangkan Hutan Kota BNI (HKBNI) Banda Aceh seluas 6,7 ha diTibang
yang mulai dibangun pada tahun 2010 dengan total dana hingga 2013 mencapai Rp7,1 miliar.
Jumlah pohon yang ditanam di Hutan Kota ini hingga Februari 2014 mencapai sekitar 3.600 pohon
dengan ragam jenis sekitar 150 pohon (tanaman keras, endemik, buah dan tanaman hias).

Pembangunan HKBNI telah memberi manfaat triple bottom line khususnya pada masyarakat Aceh yaitu:
v Sosial: tujuan wisata, rekreasi, tempat pendidikan dan olah raga.
Vv Lingkungan (ekologis): peningkatan kualitas lahan dan udara (micro climate), keanekaragaman

hayati (bermunculan satwa, seperti serangga, burung dan hewan-hewan lain).
vV Ekonomi: skala percobaan peningkatan ekonomi keluarga, sumber pendapatan khususnya bagi
para pekerja (buah, sayur, kompos dan parkir).
Sejak tahun 2011 BNI telah melakukan beberapa kali FGD (forum group discussion) untuk
mengoptimalkan fungsi Hutan Kota BNI yang dihadiri oleh para pemangku kepentingan (Pemerintah
kota, masyarakat, LSM, pakar lingkungan dan pemberdayaan masyarakat serta perguruan tinggi).
Pada tahun 2013 BNI telah melakukan serah terima Hutan Kota tersebut untuk selanjutnya dikelola
oleh Pemerintah Kota Banda Aceh.

Hutan Kota BNI Banda Aceh diTibang

B = 4

Kondisi Tahun 2009 KondisiTahun 2013

Notes: Gambar ini diambil dari Google Earth

. . ¥
Kondisi Hutan Kota BNI Banda Aceh hingga akhir tahun 2013
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Earth Hour 2013

Earth Hour merupakan program global yang diprakarsai oleh WWF dalam upaya membantu mengurangi
dampak pemanasan global melalui penghematan pemakaian listrik. Pada tahun 2013, BNI kembali mendukung
pelaksanaan kegiatan ini dengan memadamkan lampu di Gedung Kantor Pusat, Wisma BNI, dan Kantor
Cabang yang tersebar di seluruh Indonesia pada tanggal 23 Maret 2013, antara pukul 20.30 sampai 21.30 waktu
setempat. BNI berhasil menghemat 11.423 kWh berkat kegiatan ini.

Penghematan Earth Hour (kWh) 1.927 4.816

BNI Bekerjasama dengan Green Building Council Indonesia (GBCI)

Pada bulan April 2013, BNI menandatangani naskah kerja sama dengan GBCI. Melalui kerja sama tersebut,
BNI dengan GBCI ingin melakukan transformasi dan memprakarsai pengembangan pengetahuan, teknologi
dan penyelenggaraan bangunan hijau bagi para perencana, pelaksana, pengembang, pemilik dan pengguna
bangunan gedung. Kerja sama ini dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja ekonomi dan lingkungan sesuai
kaidah Bangunan Ramah Lingkungan.

BNI Mendukung Tour De Singkarak 2013

Pada tahun 2013, BNI memberi dukungan terhadap
perlombaan sepeda internasional Tour De
Singkarak 2013. Selain untuk meningkatkan citra
BNI di dunia internasional, hal ini juga ditujukan
untuk mempromosikan olahraga sepeda dan gaya
hidup sehat dengan bersepeda ke tempat kerja
yang pada akhirnya dapat membantu menurunkan
emisi karbon dari sektor transportasi. Pada acara
tersebut, BNI juga meresmikan 4 “Kampoeng BN
dan menanam 3.500 pohon bekerjasama dengan
pemerintah setempat.

1

Kerjasama Go Green dengan Perguruan Tinggi

Pada tahun 2013, BNI juga kembali bekerjasama untuk kegiatan Go Green dengan beberapa universitas

ternama di Indonesia, antara lain bersama:

° Institut Teknologi Sepuluh Nopember, BNl membangunTaman Rektorat dengan total dana mencapai Rp462
juta. Taman Rektorat ini sebagai ruang terbuka hijau di kawasan universitas tersebut.

° Universitas Gadjah Mada (UGM), BNI meresmikan BNI-UGM Green Food Park pada tanggal 11 Desember
2013. BNI-UGM Food Park ini dibangun di atas tanah seluas 562 m? dan berada di Lembah UGM.
Keberadaan fasilitas ini diharapkan memenuhi kebutuhan makanan dan minuman yang sehat, bersih,
bergizi, murah dan halal yang dikelola secara ramah lingkungan (paperless, menyediakan makanan
organik, fasilitas solar panel, fasilitas pengolah limbah dan lain-lain).

° Universitas Negeri Surabaya (Unesa), BNl membangun Hutan Kota Unesa dengan total dana mencapai
Rp268 juta. Hutan Kota ini diharapakan dapat menambah ruang terbuka hijau dan sebagai sarana
pendidikan dan rekreasi bagi masyarakat setempat.

° BNI memberikan dana mencapai Rp240 juta kepada Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk mendukung
pembuatan 2 unit mobil ramah lingkungan oleh mahasiswa IPB.
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BNI Berbag

Sebagai Perusahaan dengan pemegang
saham mayoritas adalah Pemerintah
Republik Indonesia (Kementerian Badan
Usaha Milik Negara), BNI berperan
penting menjadi ujung tombak bagi
pemerintah dalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat kecil. Peran ini terus
dilaksanakan melalui Program Bina
lingkungan yang bertujuan untuk memenuhi
harapan dan kebutuhan masyarakat kecil.
Alokasi dana Bina Lingkungan disalurkan
dalam 7 (tujuh) bidang, yaitu: bantuan
korban bencana alam, pendidikan,
peningkatan kesehatan, sarana dan
prasarana umum, sarana ibadah, serta
pelestarian alam, lingkungan, dan

pengentasan kemiskinan.




32

BNI Berbagi

Sebagai Perusahaan dengan pemegang saham mayoritas adalah Pemerintah Republik Indonesia (Kementerian Badan
Usaha Milik Negara), BNI berperan penting menjadi ujung tombak bagi pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat kecil. Peran ini terus dilaksanakan melalui Program Bina lingkungan yang bertujuan untuk memenuhi
harapan dan kebutuhan masyarakat kecil. Alokasi dana Bina Lingkungan disalurkan dalam 7 (tujuh) bidang, yaitu:
bantuan korban bencana alam, pendidikan, peningkatan kesehatan, sarana dan prasarana umum, sarana ibadah, serta
pelestarian alam, lingkungan, dan pengentasan kemiskinan.

Bidang Bencana Alam

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-235/MBU/2012 tanggal 20 Juni 2012, BNI ditunjuk
sebagai koordinator BUMN Peduli sektor bencana alam. BNI bersama dengan lembaga sosial masyarakat
bekerjasama dalam meringankan beban korban bencana alam banjir di Jakarta pada awal 2013. Total dana yang
disalurkan mencapai Rp2,2 miliar.

Bidang Peningkatan Kesehatan

Program di bidang peningkatan kesehatan yang dilakukan BNI, antara lain: bekerjasama dengan BNI wilayah
Jakarta Pusat dalam kegiatan khitanan massal, klinik layanan autis di Lampung, Solo dan Jepara dan pembangunan
Rumah Sakit (RS) Ciremai di Cirebon.

Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Umum

Pada tahun 2013, beberapa program dukungan BNI di bidang pengembangan sarana dan prasarana umum
antara lain; pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) Buni Kasih di Subang, pembangunan
PLTMH SumbaTahap |, program Kampung Terpadu di Cakung dan pengembangan Madu Hutan di Sumbawa
NusaTenggara Barat (NTB).

Bidang Bantuan Sarana Ibadah

Dalam rangka menyambut Ramadhan dan Idul Fitri, BNI menyelenggarakan program BNI Berbagi Ramadhan di
seluruh Kantor Wilayah BNI dan buka bersama di seluruh propinsi Indonesia. BNI juga melaksanakan program BNI
Berbagi Retreat untuk menyambut hari Natal bagi umat Kristiani dan peningkatan-peningkatan kualitas sarana dan
prasarana ibadah bagi seluruh umat beragama di Indonesia. Selain itu, BNI juga berkontribusi dalam pembangunan
gereja di Papua Barat, pembangunan masjid di Komplek Jakabaring, Palembang dan pembangunan Masjid
Baitussalam di Jakarta Kota.

Bidang Pelestarian Alam dan Lingkungan Hidup

Fokus BNI dalam mendukung pelestarian alam dan lingkungan hidup pada tahun 2013 diwujudkan melalui program
seperti; Program Hutan Kota BNI Manahan Solo, penanaman dan perawatan 200.000 pohonTaman Nasional
Gunung Gede Pangrango (TNGGP) Sarongge, Program Pembibitan Dua Juta Pohon - Paguyuban Budiasi, Program
Go Green HUT BNI, PembangunanTaman Kota BNI Wonosari, dan Program Konservasi Alam di Kalimantan, NTB,
NTT dan Papua.
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Bidang Pendidikan dan Pelatihan

Pada tahun 2013, BNI menjalankan beberapa program di bidang pendidikan dan pelatihan seperti Program
Indonesia Mengajar (PIM), pembangunan gedung sekolah Az-Zahra di Palembang, Kapal Pintar Solidaritas Isteri-
isteri Kabinet Indonesia Bersatu (SIKIB), Beasiswa BNl Gemilang di wilayah Papua, program Mitra Kampus ITB,
program Pojok BNI di beberapa perguruan tinggi, dan gerakan Direksi Mengajar.

) Program Indonesia Mengajar (PIM)

Indonesia Mengajar adalah
lembaga nirlaba yang
merekrut, melatih dan
mengirim generasi muda
terbaik bangsa ke berbagai
daerah di Indonesia
untuk mengabdi sebagai
Pengajar Muda (PM) di
Sekolah Dasar (SD) dan
masyarakat selama satu
tahun. Indonesia Mengajar
didirikan oleh Rektor
Universitas Paramadina
Dr. Anies Baswedan. la
memulai gerakan tersebut pada tahun 2009 dengan proses rekrutmen angkatan satu dimulai
pada tahun 2010 diikuti 1.383 pendaftar dan 2011 sebanyak 4.368 pendaftar dan di 2011
(angkatan Ill) 5.000 pendaftar dari seluruh Indonesia. Hingga tahun 2013, sebanyak 170 PM
telah ditempatkan di 130 desa dari 14 kabupaten di berbagai wilayah Indonesia.

BNI bekerjasama dengan Indonesia Mengajar melaksanakan program pendampingan untuk 46
SD di 6 kabupaten dengan nilai alokasi dana sebesar Rp6,67 miliar per tahun dengan rincian
lokasi sebagai berikut:

8 SD di Kabupaten Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara

9 SD di Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara Timur

10 SD di Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat

7 SD di Kabupaten Maluku Tenggara Barat, Provinsi Maluku

7 SD di Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat

5 SD di Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau
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Bidang Pengentasan Kemiskinan

Pada tahun 2013, fokus BNI dalam mendukung pengentasan kemiskinan diwujudkan melalui salah satu program
unggulan kami, yaitu: Desa Wisata Pulau Komodo.

) Desa Wisata Pulau Komodo

Pulau Komodo di Kepulauan Nusa
Tenggara dikenal sebagai habitat
hewan endemik, Komodo. Pulau

ini termasuk dalam kawasan Taman
Nasional Komodo yang dikelola oleh
Kementerian Kehutanan. Di pulau ini
terdapat sekitar 1.300 ekor Komodo.
Untuk mensosialisasikan program
Desa Wisata Pulau Komodo, BNI
bersama dengan Yayasan Komodo
Kita telah melakukan beberapa
kegiatan, di antaranya Soft Launching
Program pada tanggal 22 Februari
2012 dan Ground Breaking pada
tanggal 27 Mei 2013.

Program Desa Wisata Pulau Komodo
yang dilaksanakan oleh Yayasan
Komodo Kita adalah bentuk tindak
lanjut terhadap kemenangan Pulau Komodo dengan binatang Komodo menjadi salah satu dari “7 Keajaiban
Alam” (New 7 wonder of Nature) pada 11 November 2011. Selain keajaiban Komodo sebagai binatang purba
yang masih bertahan hingga kini, kawasan di sekitar Taman Nasional Komodo sangat terkenal karena keindahan
alamnya, terumbu karang serta kekayaan ikan dan hewan lautnya. Kawasan ini telah ditetapkan oleh pemerintah
sebagai kawasan strategis wisata Indonesia Timur.

Dari analisis awal ekonomi pariwisata yang dilakukan Yayasan Komodo Kita bekerjasama dengan
Paramadina Public Policy Institute dan survei yang dilakukan Swisscontact, ditemukan bahwa sebanyak 58%
dari 1.401 orang warga desa Komodo masuk dalam kategori miskin dan sangat miskin. Untuk mengurangi
angka kemiskinan, BNI melalui alokasi dana Bina Lingkungan mendukung kegiatan Yayasan Komodo Kita
yang bertujuan untuk memaksimalkan peningkatan kunjungan wisatawan ke pulau ini melalui Program
Desa Wisata BNI Pulau Komodo. Total alokasi dana untuk program ini mencapai Rp7 miliar.

Program Desa Wisata Pulau Komodo dikembangkan dan dilaksanakan selama 2 tahun pada periode 2012-2014,
dengan lingkup kegiatan:
Pemenuhan kebutuhan pelayanan dasar masyarakat dalam bidang: listrik, pengelolaan dan fasilitas air
bersih, drainase dan sanitasi lingkungan, serta penerangan di ruang publik;
Penataan desa menjadi desa yang bersih, rapi, sehat, mempunyai integritas, layak huni, indah dan
menyenangkan untuk dikunjungi;
Pengorganisasian warga berdasarkan kebutuhan ekonomi, gender, umur dan kegiatan perekonomian;
Peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan mengembangkan ekonomi pariwisata untuk mengurangi
ketergantungan terhadap sumber daya alam setempat;
Pengembangan program berkelanjutan yang dirancang agar program tersebut dapat terus berlanjut dan
dikelola oleh masyarakat sendiri tanpa bantuan pihak luar; dan

Penyusunan sistem yang terkait dengan organisasi, tata kelola, mekanisme pengambilan keputusan,
akuntabilitas dan transparansi dalam masyarakat.
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Untuk tahun 2013, realisasi penggunaan dana dalam program Bina Lingkungan oleh BNI adalah sebagai berikut:

Bidang Kegiatan Realisasi 2012 Rp Realisasi 2013 Rp

Bantuan Pendidikan dan Pelatihan 34.227.824.942 26.634.165.709

Bantuan Peningkatan Kesehatan 18.787.148.104 9.109.443.197

Pengembangan Prasarana dan Sarana Umum 6.788.493.052 5.696.137.051

Bantuan Sarana Ibadah 11.475.267.137 12.498.513.108

Bantuan Korban Bencana Alam 476.720.542 3.045.704.281

Bantuan Pelestarian Lingkungan 18.900.643.475 26.268.272.787

Bantuan Pengentasan Kemiskinan Belum ada kategori bidang ini 5.414.172.500
pada tahun 2012

Jumlah 90.656.097.252 88.666.408.633

Komposisi Penggunaan Dana Bina Lingkungan BNI

Bantuan Pendidikan dan Pelatihan

Bantuan Peningkatan Kesehatan
Pengembangan Prasarana dan Sarana Umum
Bantuan Sarana Ibadah

Bantuan Korban Bencana Alam

Bantuan Pelestarian Lingkungan

Bantuan Pengentasan Kemiskinan
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Memacu Pertumbuhan Ekonomi

Kampoeng BNI Pengolahan Hasil Perikanan Tradisional (PHPT) Muara Angke Jakarta Utara

Sebagai salah satu bank nasional terbesar, BNI berperan signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi
nasional dan daerah. Nilai-nilai ekonomi yang diterima Perusahaan, didistribusikan bukan saja untuk
pemilik perusahaan, tetapi nilai-nilai tersebut mengalir ke seluruh pemangku kepentingan lainnya,
termasuk kepada masyarakat.

Nilai Ekonomi yang Diterima dan Didistribusikan

BNI terus tumbuh dan berkembang menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia. Hal ini tercermin dalam
pencapaian nilai ekonomi yang diterima dan didistribusikan. Pada tahun 2013, kinerja ekonomi BNI menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan kenaikan 18,4% dalam nilai ekonomi yang
didistribusikan dan 8,8% dalam nilai ekonomi yang diperoleh dibandingkan dengan tahun 2012. Nilai ekonomi
yang diperoleh murni berasal dari hasil kegiatan operasional maupun investasi BNI, tidak termasuk bantuan yang
diberikan pemerintah. Untuk nilai ekonomi yang didistribusikan, seluruh besaran pengeluaran diperuntukkan
bagi peningkatan kesejahteraan pemangku kepentingan (stakeholder), termasuk di dalamnya memenuhi semua
kewajiban BNI sebagai entitas bisnis.
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PERAIN
S B

Kegiatan Capacity Building Perajin Tenun Sumba NTT

Nilai Ekonomi yang Diperoleh (Rp Triliun)

Uraian 2010 201 2012

Nilai Ekonomi Langsung yang Dihasilkan

a) Penerimaan 22,3 25,9 28,6

Nilai Ekonomi yang Didistribusikan

b) Biaya Operasional 5 5,3 6,1

c) Gaji danTunjangan Pegawai 41 5 5,6

d) Pembayaran kepada Penyandang Dana 8 8,7 8,4

e) Pengeluaran untuk Pemerintah 1,4 1.4 1,5

f) Pengeluaran untuk Masyarakat 0,13 0,07 0,2

Nilai Ekonomi yang Diperoleh 3,67 5,43 6,8
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Memacu Pertumbuhan Ekonomi

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kecil

BNI terus berupaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat kecil melalui Program Kemitraan yang
disebut “Kampoeng BNI” (KBNI). Sepanjang tahun 2013 KBNI masih difokuskan pada bidang industri kreatif
dengan melaksanakan berbagai langkah strategis dalam rangka pemberdayaan masyarakat dalam suatu kawasan
tertentu berdasarkan konsep cluster sehingga diharapkan program ini berjalan secara efisien dangan hasil yang
efektif. Tujuan utama pembentukan KBNI adalah untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat di suatu
kawasan pedesaan melalui pemberian pinjaman lunak. Di samping menyediakan modal kerja, kami juga melakukan
pembangunan kapasitas para peserta program (Mitra Binaan). Program pemberdayaan ini diharapkan berdampak
luas terhadap peningkatan derajat hidup masyarakat di KBNI dan sekitarnya.

Sejak program ini diluncurkan pada tahun 2007, hingga akhir periode pelaporan, telah dibentuk 27 KBNI yang
tersebar di seluruh Indonesia yang terdiri dari 2.730 mitra. Pada tahun 2013, telah diresmikan 4 KBNI, yaitu KBNI
Tenun Silungkang, KBNITenun Pandai Sikek Bukittinggi, KBNI Kain Ulos Samosir dan KBNI Kain Tapis Lampung
Selatan. Dengan tambahan 4 KBNI tersebut, hingga akhir tahun 2013, kami sudah meresmikan 14 KBNI.

) Testimoni

S ‘ Saya sangat terbantu dengan BNI. Selain mendapatkan
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan, saya
juga mendapatkan pinjaman (kredit kemitraan) untuk
menambah modal. Walaupun tidak besar, pinjaman
itu sangat mendukung perputaran modal usaha saya.
Kalau dulu saya tidak punya tabungan, sekarang rata-
rata ada celengan sekitar Rp2 juta setiap bulan, baik
itu dalam bentuk uang maupun dalam bentuk bahan
baku. BNI juga membantu pemasaran produk-produk
saya dengan mengikutsertakan dalam pameran.

Terakhir, saya mengikuti event Kampoeng BNI Nusantara di Jakarta. Terima kasih BNI!

(Titus Nggaba Kararanggu Limu, Petenun Sumba, Mitra Binaan Waingapu, Sumba Timur, Nusa
Tenggara Timur)

Optimalisasi program kemitraan dilakukan dengan memaksimalkan penyaluran dan pendampingan melalui sentra
kredit kecil (SKC) dan cabang-cabang stand alone (STA) di seluruh wilayah Indonesia dan melalui Sinergi BUMN,
yaitu pola penyaluran dana program kemitraan melalui kerja sama dengan BUMN penyalur yang didudukkan dalam
suatu kerja sama penyaluran. Hingga akhir tahun 2013, BNI telah menyalurkan pinjaman lunak kepada mitra binaan
yang bergerak di berbagai sektor ekonomi dan melalui Sinergi BUMN dengan rincian sebagai berikut:
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Daftar Penyaluran Pinjaman Lunak Berdasar Sektor Ekonomi

Perdagangan 8.770.583.651
Pertanian 558.000.000
Jasa 539.000.000
Industri 1.797.000.000
Pengangkutan, Pergudangan dan Komunikasi 30.000.000
Konstruksi 0
Lainnya 914.000.000
Total 12.608.583.651

KBNI yang telah diresmikan sampai dengan tahun 2013

Ulos Samosir
Jumlah Mitra: 83
Penyaluran: 1.200 juta

Pande Singkek Jagung Solok
Jumlah Mitra: 25 Jumlah Mitra: 97
Penyaluran: 320 juta Penyaluran: 371 juta
an Karebosi
ALLL Tapis Lampung Jumlah Mitra: 16
‘A: ‘A:A Jumlah Mitra: 37 Penyaluran: 420 juta
R ‘A}:A}A Penyaluran: 600 juta
S s 2
o CllSs,  SEEEE PN
Tenun Silungkang NN R LLLLLL .
. A AAALAAAAA A A A AAAAAAA AAAA
Jumlah Mitra: 15 ALASALLALAALAL “A AL AL AAAAAAAA A A
) . AL TLLLLLLL. A LLLA A LLL LLLLLLLLL S ALa Al L8
Penyaluran: 150 juta EN AAAAAAL A AAAALALDALAADALNADAL  AALLDL sadA Aaa
VL CEEEELL £ LESEEEEEE LS L L L >3 LEa  aa
G, xxAANANT A P A a0 A L s
4 LSS LS | A CULUSSUENSES  Leas e L SASSES Sasan.
» VSl s X AEEL ST Afaannsn EURSSES | SEESSESS
e Aty PHPT MuaraAngke WGl A, b s AN WA
Jenun Sumsel IR Jumlah Mitra: 12 SRR PRI
Jumlah Mitra: 257 ﬂA‘A‘A‘A‘A Penyaluran: 120 juta }} A}A‘A as - - AﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁA
Penyaluran: 1.300 juta TN La ALl Adsppppps
2 e H
LLa LA ON
< TR
ADLADASAAAAASDALND, L AN cessta
Sapi Subang e Y~ T
Jumlah Mitra: 98 AEAa— L
Penyaluran: 751 juta AL

Seni Kamasan
Jumlah Mitra: 95
Penyaluran: 858 juta
Bandeng Karawang
Jumlah Mitra: 22
Penyaluran: 220 juta Nelayan Lamongan
Jumlah Mitra: 15
Penyaluran: 250 juta
Jagung Ciamis
Jumlah Mitra: 121
Penyaluran: 500 juta

Jambu Mete Imogiri
Jumlah Mitra: 132
Penyaluran: 1.040 juta
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Insan BN

BNI bertujuan untuk menciptakan
kondisi dan pengalaman bekerja terbaik
bagi seluruh pegawai. Kami ingin setiap
pegawai BNI merasa bangga untuk
berkarya dan menorehkan prestasi
bersama BNI. Tanpa dedikasi, kerja
keras serta dukungan dari seluruh
pegawal, BNI tidak akan mungkin
bertumbuh dengan baik dan mencapai
keberlanjutan. Bagi BNI, pegawai adalah
aset yang paling berharga.
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Keberlanjutan Dalam Peningkatan Kenyamanan Bekerja

BNI bertujuan untuk menciptakan kondisi dan pengalaman bekerja terbaik bagi seluruh pegawai. Kami ingin setiap
pegawai BNI merasa bangga untuk berkarya dan menorehkan prestasi bersama BNI. Tanpa dedikasi, kerja keras
serta dukungan dari seluruh pegawai, BNI tidak akan mungkin bertumbuh dengan baik dan mencapai keberlanjutan.
Bagi BNI, pegawai adalah aset yang paling berharga. Untuk itu, BNI terus memastikan dan berupaya untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan Sumber Daya Manusia yang profesional, mendengarkan aspirasi pegawai-
pegawai, sekaligus menjunjung tinggi dan melindungi hak-hak setiap pegawai.

Kesempatan Bekerja yang Adil dan Merata

BNI menyadari kehadiran ditengah-tengah masyarakat turut membuka lapangan pekerjaan dan dapat menciptakan
peluang bagi jutaan orang. Kesempatan bekerja terbuka bagi siapapun yang ingin bergabung dengan kami. BNI
memiliki kebijakan yang memastikan bahwa setiap pegawai dan calon pegawai diperlakukan dengan adil dan
penuh rasa hormat tanpa melihat perbedaan usia, ras, agama, kepercayaan, jenis kelamin, dan kondisi fisik. BNI
menentang segala bentuk diskriminasi dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kemanusiaan serta menghormati hak
asasi manusia dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia. Sampai dengan saat ini, BNI tidak menemukan ataupun
menerima pengaduan terkait tindak diskriminasi.

BNI menentang segala bentuk kerja paksa dan eksploitasi anak. BNI tidak mentoleransi kerja paksa dan
mempekerjakan anak-anak di bawah usia sesuai peraturan ketenagakerjaan nasional yang berlaku. Kebijakan
rekrutmen, praktik-praktik kerja dan prosedur, dipastikan bahwa seluruh pegawai memahami hak serta
kewajibannya dan berusia di atas 18 tahun.

Budaya Kerja Insan BNI
Budaya kerja adalah prinsip yang diyakini dan menjadi landasan berbagai kebijakan pengelolaan SDM serta
menjadi panduan perilaku untuk setiap insan BNI. Budaya Kerja ini dikenal dengan PRINSIP 46.

Seluruh insan BNI mulai dari jajaran Komisaris, Direksi, sampai pegawai di lini terdepan termasuk pegawai rekanan
yang ditugaskan di BNI wajib mematuhi tuntunan perilaku dan tata nilai budaya kerja ini.

PRINSIP 46 terdiri dari 4 Nilai Utama dan 6 Perilaku Utama Insan BNI yang diharapkan untuk dipahami dan menjadi
pokok dasar berpikir dan bertindak setiap insan BNI di setiap aktivitasnya.

) 4 Nilai Budaya Kerja BNI
e  Profesionalisme (Professionalism)
e Integritas (Integrity)
e  Qrientasi Pelanggan (Customer Oriented)
e  Perbaikan Tiada Henti (Continuous Improvement)

6 Perilaku Utama Insan BNI

e Meningkatkan kompetensi dan memberikan hasil terbaik

e Jujur, Tulus dan Ikhlas

e Disiplin, konsisten dan bertanggungjawab

e Memberikan layanan terbaik melalui kemitraan yang sinergis
e  Senantiasa melakukan penyempurnaan

e Kreatif dan Inovatif
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Kami percaya melalui implementasi Budaya Kerja ini, BNl mampu mewujudkan visi kami untuk “Menjadi Bank
kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan Terdepan dalam Layanan dan Kinerja” Untuk itu, sosialisasi
Budaya Kerja terus kami lakukan kepada setiap pegawai. Kami ingin memastikan setiap insan BNI memiliki
pemahaman dan semangat yang sama untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh pihak yang
berkepentingan (stakeholder) baik internal maupun eksternal.

Sosialisasi budaya kerja mulai dilakukan ketika seseorang bergabung menjadi bagian dari insan BNI melalui
program induksi baik untuk fresh graduate maupun experience hire, hingga dalam keseharian proses kerja melalui
menciptakan pengalaman yang dapat menumbuhkan nilai & keyakinan dalam diri insan BNI sehingga dapat
menggerakkan perilaku-perilaku yang sejalan dengan Budaya Kerja PRINSIP 46.

Selama tahun 2013, BNI telah melaksanakan beberapa program untuk meningkatkan awareness, pemahaman dan

mendukung implementasi Budaya Kerja Prinsip 46, di antaranya:

o Innovation Village 2013
Innovation Village adalah perwujudan dari salah satu nilai Prinsip 46 "PerbaikanTiada Henti” yang berfungsi
sebagai wadah bagi seluruh aktivitas inovatif di BNI. Pameran Innovation Village 2013 menampilkan inovasi dari
BNI Business Innovation Award (BINNOVA) 2012 sebanyak 77 karya dan inovasi dari Leadership Development
Program (LDP) 1000 batch ke 1-5 sebanyak 100 karya.

. Induction Program (Value Session for New Employee)
Program ini merupakan bagian dari perkenalan BNI secara keseluruhan, khususnya terkait Budaya Kerja.

° Work Life Balance Program
Sebagai salah satu upaya untuk memberi motivasi pada pegawai dan memberi kesadaran akan pentingnya
kesehatan sebagai penunjang keseimbangan hidup dan kerja, BNl mempunyai Work Life Balance Program.
Program ini diharapkan dapat membantu pegawai dalam menumbuhkan budaya hidup sehat salah satunya
melalui program “Walking & Water Consuming”

Profil dan Distribusi Pegawai

Sampai dengan akhir tahun 2013, pegawai BNI berjumlah 26.100 orang pegawai. Jumlah ini terdiri dari 22.445 orang
pegawai tetap dan 3.655 orang pegawai kontrak yang tersebar di 15 wilayah operasional BNI di seluruh Indonesia
dan 6 cabang kami di luar negeri.

BNI bertekad untuk mempekerjakan pegawai setempat yang berasal dari wilayah dimana kami beroperasi. Seluruh
pegawai BNI direkrut secara lokal di masing-masing wilayah operasional. Kami percaya bahwa hal ini tidak hanya
dapat membantu geliat perekonomian daerah dengan penciptaan lapangan pekerjaan, tapi juga akan membantu
BNI untuk lebih memahami budaya, local knowledge, dan kebutuhan pelanggan lokal.
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‘Insan BNI

Distribusi Pegawai Berdasarkan Wilayah Operasional

Kantor Pusat-Jakarta 2.677 2.255 4.932 18,90%
Wilayah Medan 733 665 1.398 5,36%
Wilayah Padang 642 651 1.293 4,95%
Wilayah Palembang 638 685 1.323 5,07%
Wilayah Bandung 836 858 1.694 6,49%
Wilayah Semarang 1.009 1.129 2.138 8,19%
Wilayah Surabaya 1.220 1.238 2.458 9,42%
Wilayah Makassar 636 549 1.185 4,54%
Wilayah Denpasar 646 604 1.250 4,79%
Wilayah Banjarmasin 809 787 1.596 6,11%
Wilayah Manado 430 482 912 3,49%
Wilayah Jakarta Senayan 553 749 1.302 4,99%
Wilayah Jakarta Kota 672 848 1.520 5,82%
Wilayah Jakarta BSD 496 811 1.307 5,01%
Wilayah Jakarta Kemayoran 613 882 1.495 5,73%
Wilayah Papua 144 139 283 1,08%
Cabang Luar Negeri 10 4 14 0,05%
Jumlah 12.764 13.336 26.100 100%
Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Jabatan Distribusi Pegawai Berdasarkan Gender

8.360

[ Pria
M Wanita

4.243
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VP AVP MGR AMGR ASST PGD

Vice President (VP) Assistant Manager (AMGR)
Assistant Vice President (AVP) Assistant (ASST)
Manager (MGR) Pegawai Dasar (PGD)

Laporan Keberlanjutan 2013 BNI



Profil Pegawai Berdasarkan Tingkat Jabatan

Komposisi Manajemen Pria

Vice President 108 2 30 44 32
Assistant Vice President 639 6 22 251 204 156
Manager 1.486 12 110 341 517 274 232
Assistant Manager 4.243 162 774 525 1.140 924 443 275
Assistant 5.120 714 2.495 760 876 168 87 20
Pegawai Dasar 1.168 244 174 180 218 54 172 126
Jumlah 12.764 1.120 3.455 1.581 2.599 1.944 1.224 841
Komposisi Manajemen Wanita

Vice President 32 1 8 17 6
Assistant Vice President 186 2 9 85 58 32
Manager 839 9 110 172 350 137 61
Assistant Manager 3.919 331 800 515 828 961 308 176
Assistant 8.360 1.832 4.134 1.182 1.060 134 16 2
Jumlah 13.336 2.163 4.943 1.810 2.069 1.5638 536 277
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Proses Rekrutmen yang Berkualitas

Pelaksanaan rekrutmen pegawai pada tahun 2013 diprioritaskan untuk memenuhi gap capacity terkait

pembukaan outlet dan target ekspansi bisnis. Pada tahun 2013, BNI telah melakukan beberapa inisiatif untuk

meningkatkan efektivitas dari proses rekrutmen, yaitu:

o Memanfaatkan jaringan media sosial untuk mendapatkan calon pegawai potensial melalui kerjasama dengan
situs Linked-in serta media sosial lainnya seperti Twitter dan Facebook.

o Peningkatan (enhancement) penggunaan teknologi melalui e-recruitment dan optimalisasi keikutsertaan job
fair sebagai salah satu strategi untuk menjaring calon pegawai.

° Mengadakan rekrutmen tenaga lokal melalui Officer Development Program (ODP) Lokal dengan
desentralisasi pelatihan di Kantor Wilayah dalam rangka memberdayakan dan mengembangkan
kondisi ekonomi, kondisi sosial masyarakat dan lingkungan sekitar serta optimalisasi penyerapan
tenaga kerja di daerah.

o Melanjutkan pemberian beasiswa dengan pola ikatan dinas melalui Early Recruitment Program bagi 24
PerguruanTinggi terpilih.

. Perluasan sourcing channel dengan memanfaatkan channel/outlet BNI di luar negeri untuk mendapatkan
calon kandidat yang merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) lulusan PerguruanTinggi Luar Negeri.

o Melaksanakan survei Employee Value Proposition (EVP) sebagai salah satu input untuk meningkatkan
efektivitas sistem rekrutmen, menggali faktor-faktor attractiveness BNI sekaligus meningkatkan corporate
brand image BNI di mata pencari kerja.

Rasio Turnover Pegawai

Demi stabilitas kondisi kerja, BNl menyadari rasio turnover pegawai harus diminimalisir. BNI telah menetapkan angka
rasio turnover pegawai di tahun 2013 harus dibawah 5%.

Hingga akhir tahun 2013, jumlah pegawai yang mengundurkan diri adalah 757 orang atau 2,9% dari total pegawai BNI.
Perhitungan turnover pegawai BNI apabila memperhitungkan pegawai yang mengundurkan diri, diberhentikan dan
telah mencapai masa pensiun adalah 4,4% dari total pegawai atau 1.158 orang dengan rincian sebagai berikut:

Turnover Pegawai Berdasarkan Gender

Gender Jumlah Persentase
Pria 534 46,11%
Wanita 624 53,89%
Jumlah 1.158 100%

Turnover Pegawai Berdasarkan Umur

Kelompok Umur Pria Wanita Jumlah Persentase
<25 35 99 134 11,57%
>25-30 206 309 515 44,47%
>30-35 53 75 128 11,05%
>35-40 30 46 76 6,56%
>40 - 45 37 a4 81 6,99%
> 45 - 50 8 9 17 1,47%
> 50 165 42 207 17,88%
Jumlah 534 624 1.158 100%
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Program Retensi Pegawai

Untuk mempertahankan pegawai-pegawai terbaik, BNI terus memperbaiki dan inovatif dalam program-program

retensi pegawai, termasuk:

Terus mengajak dan melibatkan seluruh pegawai di setiap langkah strategis dan pengambilan keputusan.

Melakukan penilaian kinerja untuk seluruh pegawai setiap tahunnya.

Career Path Planning untuk setiap pegawai.

Program pelatihan, pengembangan dan pendidikan pegawai, termasuk beasiswa untuk pegawai BNI.
Penyesuaian remunerasi dan berbagai fasilitas serta tunjangan untuk pegawai dan keluarga pegawai.

) Employee Value Proposition

Di era persaingan global saat ini, BNI tidak hanya harus mempertahankan
talenta yang dimiliki perusahaan, namun juga harus mampu mendapatkan
calon pegawai yang merupakan talenta terbaik. Oleh karena itu, melalui
survei Employee Value Proposition (EVP) BNI dapat mengetahui daya tarik/
attractiveness BNI di mata calon pegawai.

Responden survei tersebut adalah pegawai yang baru bergabung dengan BNI
dalam kurun waktu dua tahun terakhir, dengan indikator yang diukur dalam
survei tersebut adalah Organization, Career, Rewards, Work Content, Coaching
dan Work Life Balance. Pengukuran survei dilakukan adalah membandingkan
antara harapan dan kenyataan yang dirasakan pegawai terhadap masing-masing
indikator. Berdasarkan hasil survei EVP, indikator Work Content dan Coaching
menjadi daya tarik BNl yang mendekati harapan dari pegawai.

Dari hasil survei tersebut, lahirlah program Leadership Development Program
(LDP). Program ini bertujuan untuk mengidentifikasi pegawai dengan kinerja
unggul yang dinilai memiliki potensi untuk menjadi pemimpin masa depan BNI.
Hingga tahun 2013, telah dilaksanakan LDP sebanyak sembilan batch.
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Insan BNI

Framework Profil Kompetensi Posisi Pegawai

Pada tahun 2013, BNI melakukan perubahan framework Profil Kompetensi Posisi Pegawai yang disesuaikan dengan
proses bisnis dan reorganisasi. Pembaharuan Profil Kompetensi seluruh posisi dilakukan agar setiap posisi memiliki
perbedaan kompetensi/sifat pekerjaan dengan posisi yang lain. Kompetensi BNI terdiri dari empat cluster yaitu
Personal, Leadership, Professional dan Functional. Setiap kompetensi memiliki indikator yang diterjemahkan dalam
Kamus Kompetensi BNI.

Technology Business
Application Knowledge
Process Professional Cluster Indikator
Product and Skills Kompetensi Kompetensi
Service
Personal 19
: . Leadership 8
Essential Essential .
Qualities, Leadership Professional 12
Values and Qualities Functional 58

Habits

GENERIC COMPETENCE
(Bank Wide)

Selama tahun 2013 telah dilakukan competency assessment sesuai dengan kebutuhan organisasi. Titik berat
pelaksanaan penilaian dilakukan pada posisi specialist yang dilaksanakan dalam rangka competency mapping dan
competency development.

Program Pembelajaran

Program pembelajaran yang dilaksanakan oleh BNI pada tahun 2013 terbagi dalam sembilan akademi dan satu
strategic initiative. Pelaksanaan program pembelajaran ini didasarkan pada kriteria prioritas yaitu program yang
hasilnya akan berdampak besar terhadap pencapaian kinerja bisnis BNI dan yang mutlak dibutuhkan oleh pegawai
dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya.

Program Pembelajaran BNI

1 Banking Operation Academy 1.810 43
2 Core Function Academy 4.025 131
3 Credit Management Academy 1.481 42
4 International & Treasury Academy 331 12
5 Leadership Academy 596 8
6 New Entry Academy 1.460 47
7 Risk & Governance Academy 3.276 91
8 Sales Academy 5.323 146
9 Service Academy 1.369 36
10 Strategic Initiative 274 26

Total Peserta 19.945 582

50 Laporan Keberlanjutan 2013 BNI



S04

Pada tahun 2013, lebih dari 70% pegawai BNI telah diberikan pembekalan pelatihan. Sebanyak 582 batch dari
kesepuluh akademi telah diselenggarakan dan diikuti oleh 19.945 peserta. BNI juga telah menyertakan 58 pegawai
untuk mengikuti 35 program seminar/training di luar negeri. Rata-rata jam pelatihan yang diterima oleh pegawai
BNI mencapai 33,3 jam pelatihan. Biaya yang dikeluarkan untuk pelatihan pegawai di tahun 2013 mencapai Rp203
miliar. Cakupan pelatihan yang diberikan juga meliputi program sertifikasi seperti Sertifikasi Wakil Agen Penjual
Reksa Dana (WAPERD), Certified Human Resources Professional (CHRP), AAJlI Bancassurance Certification, Certified
Documentary Credit Specialist (CDCS), dan Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1, 2, 3, 4 dan 5.

Selain program pembelajaran, BNI juga memiliki 39 program e-learning sebagai pelengkap pembelajaran. BNI juga
melaksanakan program pembelajaran yang bersifat penyegaran bagi unit-unit yang menangani permasalahan
compliance, legal ataupun risiko. Program-program ini rutin diselenggarakan dengan tujuan meminimalisasi
kesalahan, fraud maupun kerugian. Program-program tersebut antara lain refreshing jurist, refreshing compliance
officer, refreshing auditor. BNI secara rutin menyelenggarakan seminar internal mengenai GCG dan Business Ethics
yang diikuti oleh Dewan Komisaris, Direksi dan pejabat eksekutif BNI.

) Pelatihan Analisa Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTMH)

Perkembangan proyek pembangkit listrik energi
terbarukan semakin meningkat pasca diterbitkan
Peraturan Menteri (Permen) ESDM No.31/2009 yang
menjamin bahwa pemerintah, dalam hal ini PLN, wajib
membeli tenaga listrik dari pembangkit listrik energi
terbarukan skala kecil dan menengah. Untuk menjawab
peluang tersebut seraya meminimalisir risiko proyek
PLTMH, BNI mengadakan pelatihan diYogyakarta

dan site visit (kunjungan ke lokasi) ke PLTMH Jelok
danTimo di Salatiga pada tanggal 18-19 April 2013.
Program ini didukung oleh Indonesia Clean Energy
Development - United States Agency for International
Development (USAID-ICED) dengan narasumber Mr. Phil Hover dari USAID dan perwakilan dari PLN,
Indonesia Power dan Waskita Karya. Tujuan dari program ini untuk mendapatkan informasi yang
lebih komprehensif tentang PLTMH.

Pengembangan Karir

Untuk mendukung ekspansi bisnis dan menjamin kelancaran proses bisnis secara berkesinambungan, BNI
mempunyai sistem perencanaan dan pengembangan karir pegawai yang terintegrasi. Komponen penting dalam
sistem ini adalah penetapan kriteria dan identifikasi sekumpulan pegawai dengan kinerja unggul yang masuk dalam
kategori talent pool yaitu pegawai yang dinilai memiliki potensi untuk menjadi next leader BNI. Pegawai yang
masuk dalam kategori talent pool diikutsertakan dalam Leadership Development Program (LDP). Pada tahun 2013,
telah dilaksanakan LDP sebanyak sembilan batch mencapai total 900 peserta.

Untuk memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh pegawai, BNI juga melaksanakan Individual
Development Plan (IDP) yang memuat perencanaan karir dan pengembangan kompetensi pegawai untuk periode
satu tahun yang akan datang. Masukan yang didapat dari IDP kemudian dituangkan dalam sebuah Learning Need
Analysis (LNA) yang menjadi dasar panduan bagi para Pemimpin Unit dalam mengembangkan kompetensi pegawai
yang berada di bawah tanggung jawabnya.
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Dalam pengembangan karir di BNI, juga diterapkan Dual Career Path Management (Dual CPM) yang memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk dapat memilih jalur karir manajerial atau spesialis. Program Dual CPM adalah
program yang berkesinambungan dan dilaksanakan secara bertahap.

Penilaian Kinerja
Sistem penilaian kinerja BNI dibagi menjadi tiga ukuran, yaitu:
o Pengelolaan kinerja BNI
Pengukuran kinerja berdasarkan target Perusahaan secara BNI-wide.
o Pengelolaan Kinerja Unit
Pengukuran kinerja Unit dilakukan melalui pemantauan Performance Management System (PMS)/Unit
Scorecard yang berfungsi sebagai dashboard dalam upaya pencapaian target yang telah ditetapkan.
o Pengelolaan Kinerja Individu
Pengukuran kinerja Individu dilakukan dua kali dalam satu tahun dan dapat dipantau setiap saat.

Pada tahun 2013, BNI melakukan review Key Performance Indicator (KPl) posisi/individu yang merupakan turunan
dari KPI Unit yang terdiri dari enam perspektif yaitu financial, growth, risk, customer, employee dan process. Review
KPI bertujuan untuk dapat mendorong pegawai berkinerja unggul dan pada akhirnya dapat mendukung pencapaian
kinerja BNI secara berkelanjutan. Sistem penilaian kinerja di BNI terintegrasi dengan sistem reward, pengembangan
dan karir pegawai. Seluruh pegawai BNI mendapat penilaian kinerja pegawai.

Pembinaan Hubungan Industrial

BNI mendukung penuh kebebasan pegawai untuk berkumpul, berserikat dan berpendapat melalui Serikat Pekerja.
Serikat ini menjadi wadah komunikasi dan aspirasi. Bagi seluruh pegawai BNI 22.653 orang pegawai atau 87,03%
pegawai telah terdaftar sebagai anggota serikat pekerja BNI. Persentase pegawai yang menjadi anggota serikat
pekerja BNI naik 13,88% dari 73,15% pada tahun 2012.

BNI membina hubungan industrial sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku. BNI dan perwakilan
Serikat Pekerja telah menyepakati Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang bertujuan untuk melindungi hak dan
kewajiban pegawai dan BNI. PKB yang berlaku saat ini adalah PKB Nomor 175/Pdf.5/PKB/X1/2011 c.q DIR/061

c.q PKB-007/DPP-SP/2011 yang ditandatangani pada tanggal 5 Juli 2011. Seluruh pegawai BNI tanpa terkecuali
terlindungi oleh PKB ini. PKB ini telah disahkan oleh Direktorat Jenderal (Dirjen) Pembinaan Hubungan Industrial
dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja DepartemenTenaga Kerja dan Transmigrasi (Depnakertras). PKB tersebut menjadi
payung hukum yang di dalamnya tercantum hal-hal terkait hak dan kewajiban pegawai sesuai status dan hubungan
kerja, termasuk hal-hal yang terkait: pengupahan, fasilitas dan kesejahteraan, kesehatan dan keselamatan kerja,
penugasan di luar tempat kedudukan dan pemindahan, pemberian penghargaan, hubungan industrial, PHK, serta
pembinaan dan pengembangan SDM.

BNI secara rutin mengadakan berbagai pertemuan sharing session bersama Serikat Pekerja. Sharing session
ini bertujuan untuk menampung aspirasi, usulan, saran serta kritik. Seluruh pegawai, baik yang sudah
menjadi anggota serikat ataupun yang belum menjadi anggota dapat menyampaikan aspirasi mereka melalui
sesi ini ataupun melalui divisi Human Resource.

Remunerasi dan Tunjangan Pegawai

BNI mendasarkan kebijakan remunerasi pada kompetensi, pengalaman, dan kinerja pegawai. Semakin baik
kinerja, kompetensi, prestasi, serta tanggung jawab yang diemban oleh pegawai, maka semakin tinggi pula
kompensasi serta tunjangan yang akan diterima. BNI tidak mendasarkan besaran remunerasi dan tunjangan
pada perbedaan gender. Selain faktor-faktor tersebut, BNI juga menentukan besaran remunerasi dan tunjangan
pegawai melalui salary survey yang dilaksanakan oleh pihak independen. Melalui salary survey ini, BNl ingin

Laporan Keberlanjutan 2013 BNI



LA2

ECb

memastikan remunerasi dan tunjangan yang kami berikan sesuai dengan perusahaan sejenis dan Upah Minimum

Provinsi (UMP) yang berlaku. Berdasarkan salary survey tahun 2013, pegawai golongan entry level BNl menerima

gaji pokok yang jumlahnya minimal 15% lebih tinggi dibandingkan dengan UMP setempat. Secara rata-rata, gaji

pokok yang BNI berikan kepada golongan entry level lebih tinggi 55,79% dibandingkan UMP setempat.

Standar Gaji Entry Level BNI 2013

Besaran Upah Minimun Provinsi

Besaran Gaji Pokok Pegawai Tingkat Entry

Wilayah Operasi (UMP) 2013 Level

(Rp) (Rp)
Wilayah Medan 1.375.000 1.870.316
Wilayah Padang 1.375.000 2.503.055
Wilayah Palembang 1.375.000 1.987.500
Wilayah Bandung 850.000 1.856.398
Wilayah Semarang 830.000 1.959.746
Wilayah Surabaya 866.250 2.040.099
Wilayah Manado 1.5650.000 1.919.878
Wilayah Denpasar 1.203.000 2.349.536
Wilayah Banjarmasin 1.337.500 1.841.679
Wilayah Jakarta Senayan 2.200.000 2.530.000
Wilayah Makassar 1.440.000 2.009.086
Wilayah Jakarta Kota 2.200.000 2.530.000
Wilayah Jakarta BSD 2.200.000 2.530.000
Wilayah Jakarta Kemayoran 2.200.000 2.530.000
Wilayah Papua 1.710.000 2.186.250

Pada tahun 2013, total realisasi pengeluaran dana untuk remunerasi dan tunjangan pegawai adalah sebesar Rp6,17

triliun. Jumlah ini meningkat sebesar 10,57% dibandingkan tahun sebelumnya Rp5,58 triliun. Dana ini mencakup

pembayaran gaji pegawai, bonus, cuti, uang makan, Tunjangan Hari Raya (THR) Keagamaan, pengobatan, akomodasi,

perumahan, tunjangan kerja bergilir, Jaminan HariTua, pensiun, dan jenis tunjangan pegawai lainnya.

Remunerasi dan Manfaat yang Diterima Pegawai Tetap dan Kontrak

Jenis Remunerasi dan Manfaat yang diterima

Pegawai Tetap Pegawai Kontrak

Gaji dan upah

<

v

Jamsostek

Santunan kematian dan uang duka

Insentif dan tunjangan

Bantuan bencana alam dan musibah

Tunjangan penugasan/kesetaraan

<=

Tunjangan hari tua

Tunjangan perumahan dan pengobatan

Cuti tahunan dan cuti khusus dukungan berkeluarga

Cuti melahirkan/keguguran

Cuti haid

Cuti menunaikan/menjalankan kewajiban beragama

N I I

Cuti besar setiap 5 tahun dan ongkos perjalanan

Dana Pensiun

Pesangon

< || ==
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Rasio Gaji Pegawai yang Tertinggi dan Terendah

Gaiji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan atau
pemberi kerja kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan perundang-undangan.

Rasio gaji Pegawai yang tertinggi dan terendah 50 :1
Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 1,1 :1
Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi dan terendah 1,1 :1
Rasio gaji Direksi tertinggi dan Pegawai tertinggi 1,64:1

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Sampai dengan akhir tahun 2013, tidak terjadi insiden yang membahayakan kesehatan dan keselamatan pegawai.
BNI terus berupaya untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan pegawai. Berbagai program kesehatan pegawai
termasuk olah raga rutin setiap hari jumat pagi yang dilaksanakan di seluruh cabang dan berbagai kampanye
serta penyuluhan terkait penyakit kronis dan tips hidup sehat, optimalisasi waktu istirahat dan antisipasi kelelahan
(fatigue) dan stres. Selain itu, untuk menjamin keselamatan setiap pegawai, BNl mengadakan simulasi waspada
kebakaran dan evakuasi di setiap cabang terutama cabang yang menempati high-rise building. Keselamatan

dan Kesehatan Kerja Pegawai juga diatur dalam Perjanjian Kerja Bersama yang mencakup penggunaan alat-alat
perlindungan kerja, fasilitas bagi pekerja di wilayah operasi tertentu (Remote Area) dan jaminan perlindungan
kecelakaan diri.

Whistle Blowing System (WBS)

Implementasi WBS dengan nama “WBS to CEO” adalah salah satu mekanisme deteksi dini atas terjadinya tindak
pelanggaran di BNI yang dapat menimbulkan kerugian finansial termasuk hal-hal yang dapat merusak citra BNI.
WBS merupakan komitmen untuk mewujudkan lingkungan kerja yang bersih dan berintegritas dalam bentuk
partisipasi aktif Insan BNI untuk melaporkan pelanggaran yang terjadi di lingkungan BNI.

Laporan yang disampaikan melalui WBS adalah laporan tindak pelanggaran sebagai berikut:

e Kecurangan
Perbuatan tidak jujur atau tipu muslihat meliputi penipuan, pemerasan, pemalsuan, penyembunyian atau
penghancuran dokumen/laporan atau menggunakan dokumen palsu, yang dilakukan oleh seseorang/
sekelompok orang yang menimbulkan potensi kerugian ataupun kerugian nyata terhadap perusahaan.

e  Pelanggaran peraturan/hukum
Melakukan tindakan/perbuatan pelanggaran yang diancam sanksi menurut ketentuan hukum yang berlaku baik
internal maupun eksternal.

e  Benturan kepentingan
Situasi dimana anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota komite, pegawai tetap/non tetap/
outsourcing (Insan BNI) karena kedudukan, jabatan atau wewenang yang dimilikinya di BNl mempunyai
kepentingan pribadi yang dapat mempengaruhi tugas yang diamanatkan oleh BNI secara objektif, sehingga
menimbulkan adanya pertentangan antara kepentingan pribadi dan/atau kelompok dan/atau keluarga dengan
kepentingan ekonomis BNI.

e Penyuapan/gratifikasi
Menerima sesuatu dalam bentuk apapun dan berapapun jumlah/nilainya dari pihak lain terkait dengan jabatan/
wewenang/tanggung jawabnya di BNI.

e  Kelakuan tidak etis
Perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh Insan BNI yang tidak dapat dibenarkan secara etika yang berlaku
seperti pelanggaran kepada Code of Conduct BNI.
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) Sarana pelaporan pelanggaran melalui WBS:

Telepon : 021-57853377

Email : bni-transparan@tipoffs.com.sg

Surat : BNITransparan PO BOX 2646/JKP 10026
Website : http://bni-transparan.tipoffs.com.sg

Pada tahun 2013, 50 laporan tindak pelanggaran diterima melalui WBS. Laporan-laporan tersebut ditindaklanjuti

dengan proses investigasi yang dilakukan oleh Compliance Officer (CO) yang bertugas pada unit dimana terjadinya

tindak pelanggaran tersebut. Berdasarkan hasil investigasi oleh CO dapat diketahui kebenaran dari laporan tersebut.

Berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan, perkembangan tindak lanjut laporan WBS adalah sebagai berikut:

Perkembangan Penanganan Laporan WBS Periode Januari-Desember 2013

Status
Penyelesaian
Jenis Tindak Jumlah -
Pelanggaran laporan Terbukti
) ) Tidak cukup bukti/tidak
proses Teguran Konseling Sank_st . Se_1nks| terbukti kebenarannya  Lain-lain*
Administratif lainnya

Bentur_an 7 1 4 2
kepentingan
Kelakuan tidak etis 7 - 4 _
Kecurangan 13 1 7 3
Penyuapan/ ) )
gratifikasi 6 4
Pelanggaran
aturan/hukum 8 L 10 1
Total 51 3 - 6 6 1 29 6

Keterangan : Lain-lain* Di luar ruang lingkup WBS

Untuk mewujudkan lingkungan kerja yang bersih dan berintegritas, BNI terus berupaya meningkatkan pemahaman

dan kepedulian pegawai untuk melaporkan tindak pelanggaran melalui WBS dengan melakukan:

Internalisasi melalui artikel pada majalah internal BNI

Sosialisasi WBS melalui in-class training kepada pegawai baru dan melakukan resosialisasi kepada seluruh
pegawai BNI melalui pertemuan berkala

Informasi kepada segenap Divisi/Satuan/Unit mengenai tindak lanjut laporan WBS

Sistem Informasi dan Layanan Pegawai
Sebagai sarana penunjang sistem kepegawaian dan layanan, BNl mengimplementasikan:

Human Capital Management System (HCMS)

HCMS sudah diimplementasikan sebelum tahun 2008. Sistem ini merupakan aplikasi yang berkaitan dengan
informasi seluruh pegawai tetap BNI. Pada tahun 2013 ini, dilakukan peningkatan/enhancement terhadap HCMS
dengan penambahan modul dan aplikasi baru untuk mendukung kegiatan operasional terkait kepegawaian,
seperti data pegawai, pengembangan pegawai, remunerasi, serta simulasi fasilitas pegawai.

Human Capital Information Desk (Info HCT)

Info HCT berfungsi sebagai jembatan dalam memberikan solusi atas permasalahan kepegawaian seperti
keluhan pegawai. Info HCT juga berfungsi sebagai sarana untuk menerima masukan berupa ide dari pegawai
sebagai input perbaikan sistem dan pengelolaan sumber daya manusia.
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Tata Kelola Keberlanjutan

Dalam misi kelima BNI, “Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik’; BNI
menegaskan komitmennya untuk menerapkan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance/GCG)
secara maksimal. Kebijakan kami mencerminkan komitmen terhadap peningkatan kualitas, keberlanjutan, nilai-
nilai yang dianut pemegang saham dan pemangku kepentingan, keunggulan usaha dan tanggung jawab sosial
dan lingkungan.

Pemegang Saham

BNI memastikan agar para pemegang saham memperoleh informasi yang layak dan seimbang tentang semua
langkah pengembangan besar yang mempengaruhi perusahaan. Laporan triwulan mencakup kinerja keuangan
dan operasional diterbitkan perusahaan di situs perusahaan bersama dengan laporan tahunan, presentasi,
pengumuman dan penjelasan terkait.

Pada tahun 2013, BNI menyelenggarakan satu kali Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2012
(RUPS Tahunan) yang diselenggarakan di Jakarta pada pada tanggal 28 Maret 2013 di Ballroom C, Hotel Shangri-
La, Kota BNI, JI. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220. Hasil keputusan pada RUPS dapat dilihat pada Laporan
Tahunan BNI 2013.

Dewan Komisaris

Sesuai dengan Anggaran Dasar, Dewan Komisaris memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengawasan secara
umum dan/atau khusus serta memberi nasihat kepada Direksi. Tanggung jawab utama Dewan Komisaris mencakup
melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan dan jalannya pengurusan BNI, serta mengikuti, mengawasi
perkembangan kegiatan BNI. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris dibantu oleh
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko (KPR), dan Komite Remunerasi dan Nominasi.

Per tanggal 31 Desember 2012, jumlah anggota Komisaris BNI adalah tujuh orang, dimana empat orang diantaranya
adalah Komisaris Independen. Seluruh anggota Dewan Komisaris BNl merupakan perseorangan yang memiliki
integritas serta kemampuan dan pengalaman yang memadai dalam bidang perbankan dan keuangan sesuai
persyaratan fit and proper test Bank Indonesia. Penentuan komposisi Dewan Komisaris merujuk pada ketentuan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 yang mengatur bahwa paling kurang 50%
(limapuluh persen) dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen.

Komposisi Komisaris BNI per tanggal 31 Desember 2013

Peter Benyamin Stok Komisaris Utama/Komisaris Independen
Tirta Hidayat Wakil Komisaris Utama

Achil Ridwan Djayadiningrat Komisaris Independen

Fero Poerbonegoro Komisaris Independen

A. Pandu Djajanto Komisaris

B.S. Kusmuljono Komisaris Independen

Daniel Theodore Sparringa Komisaris

Untuk memastikan independensi, setiap anggota komisaris:
o Tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan
Komisaris dan/atau Direksi.
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o Telah mengungkapkan kepemilikan sahamnya, baik pada Perseroan maupun pada bank dan perusahaan lain,
yang berkedudukan di dalam dan di luar negeri dalam suatu laporan yang harus diperbaharui setiap tahunnya.

° Tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari Bank selain remunerasi dan fasilitas lainnya
yang ditetapkan RUPS. Untuk memastikan hal tersebut, Dewan Komisaris menugaskan Komite Audit untuk
melakukan pemeriksaan dan kesimpulan hasil pemeriksaannya dimuat dalam Laporan Tahunan Bank.

° Kurang dari 50 (lima puluh) persen anggota Dewan Komisaris yang merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan komisaris pada perusahaan bukan lembaga keuangan dan satu orang anggota Dewan Komisaris
merupakan perwakilan dari pemegang saham yaitu Kementerian BUMN.

Direksi

Direksi memiliki tanggung jawab atas pengurusan perusahaan dalam bidang ekonomi, sosial dan lingkungan yang
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tanggung jawab
utama Direksi mencakup menetapkan dan meninjau tujuan strategis dan rencana bisnis perusahaan, menyetujui
anggaran tahunan dan laporan keuangan, mengelola risiko bisnis, menyampaikan nilai-nilai pemegang saham,
mengelola sumber daya manusia demi mencapai tujuan perusahaan, serta melakukan pengawasan internal.

Untuk membantu Direksi dalam pengambilan keputusan, manajemen eksekutif memberikan laporan terkini secara
teratur mengenai kegiatan bisnis perusahaan. Rapat Direksi (Radisi) yang turut dihadiri oleh Manajemen Senior,
diselenggarakan secara berkala sekurang-kurangnya sekali dalam setiap bulan. Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, Direksi dibantu oleh Komite Risiko dan Kapital (KRK), Komite Sumber Daya Manusia, Komite
Manajemen Teknologi (KMT), Komite Performance Management, Komite Produk dan Komite Anti Fraud.

Per tanggal 31 Desember 2013, jumlah anggota Direksi BNI adalah 11 orang dan semuanya berdomisili di Indonesia.
Seluruh anggota Direksi merupakan perseorangan yang memiliki integritas serta kemampuan dan pengalaman
yang memadai dalam bidang perbankan dan telah lulus fit and proper test Bank Indonesia. Usulan penggantian
dan/atau pengangkatan anggota Direksi dilakukan oleh Dewan Komisaris kepada RUPS, setelah memperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi.

Komposisi Direksi BNI per tanggal 31 Desember 2013

Gatot Mudiantoro Suwondo Direktur Utama

Felia Salim Wakil Direktur Utama

Ahdi Jumhari Luddin Direktur Hukum & Kepatuhan
Suwoko Singoastro Direktur Operasional &TI
Krishna R. Suparto Direktur Bisnis Banking
YapTjay Soen Direktur Keuangan

Adi Setianto DirekturTresuri & FI

Sutanto Direktur Risiko Perusahaan
Honggo Widjojo Kangmasto Direktur Jaringan & Layanan
Darmadi Sutanto Direktur Konsumer & Ritel
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Tata Kelola Keberlanjutan

Untuk menjaga independensi Direksi, maka ditetapkan ketentuan sebagai berikut:

. Selain organ Perseroan, pihak lain manapun dilarang melakukan atau campur tangan dalam pengurusan Perseroan.

° Direktur dilarang melakukan aktivitas yang dapat mengganggu independensinya dalam mengurus Perseroan.

e  Anggota Direksi dilarang saling memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama
anggota Direksi dan/atau dengan anggota Dewan Komisaris.

e  Anggota Direksi dilarang menjadi pengurus partai politik dan/atau calon/anggota legislatif.

e  Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dilarang memiliki saham melebihi 25% (dua
puluh lima persen) dari modal disetor pada suatu perusahaan lain.

Dalam hal terjadi benturan kepentingan, setiap anggota Direksi dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan
BNI dan wajib mengungkapkan benturan kepentingan dimaksud dalam setiap keputusan.

Remunerasi

Komite Remunerasi dan Nominasi melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan dan tanggung jawab serta kinerja
individu untuk menyusun dan memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai sistem/kebijakan
remunerasi dan nominasi bagi Dewan Komisaris, Direksi, Pejabat Eksekutif dan pegawai secara menyeluruh.

Manajemen Risiko

Melakukan evaluasi terhadap penerapan Manajemen Risiko BNI menjadi tugas dan tanggung jawab Komite
Pemantauan Risiko. Evaluasi potensi Manajemen Risiko yang dilakukan meliputi risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategi dan risiko kepatuhan. BNI melakukan
pemantauan risiko dengan cara melihat potensi risiko dari laporan self assessment dan laporan profil risiko yang
pelaksanaannya dikoordinasikan dengan divisi-divisi terkait.

Kode Etik dan Kepatuhan

BNI terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan selalu menjaga standar tata kelola perusahaan sesuai dengan Pedoman
GCG yang dikeluarkan Komite Nasional Kebijakan Governance tahun 2006.

Sebagai upaya untuk memaksimalkan pelaksanaan GCG, BNI menerapkan Whistle Blowing System (WBS) dan
Strategi Anti Fraud. Selain itu, BNI juga menerbitkan kode etik sebagai panduan pegawai dalam praktik bisnis
sehari-hari yang beretika dengan para pemangku. Kode etik ini disebarluaskan kepada seluruh pegawai melalui
surel, surat, dan pelatihan penyegaran yang dilakukan minimal setahun sekali. Kode etik ini juga disebarluaskan
kepada semua mitra bisnis BNI melalui surel dan surat.

) 14 Kode Etik BNI

1. Bertindak Profesional
Menjadi panutan dan saling mengingatkan
Menjaga hubungan baik antar insan BNI
WEWEERGIEUEREER
Menjaga keamanan kerja
Berkomitmen terhadap lingkungan
Melakukan pencatatan data dan penyusunan laporan
Mencegah benturan kepentingan
Larangan memberi, menerima hadiah atau cinderamata
Bertindak sebagai narasumber
Larangan menjadi anggota dan donatur parpol
Larangan mengungkapkan informasi yang tidak benar
Menggunakan dan menjaga asset BNI
Larangan menggunakan Corporate Identity

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
O
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Selama periode pelaporan, BNI tidak dikenakan denda dan tidak melakukan pelanggaran terhadap hukum dan
peraturan terkait keadilan persaingan usaha, praktik monopoli, dampak terhadap lingkungan, dampak terhadap
kesehatan dan keselamatan, penyediaan informasi produk dan jasa, promosi, serta pelayanan jasa perbankan.

Anti Money Laundering (AML) dan Know Your Customer (KYC)

BNI secara terus menerus melakukan pemantauan atas penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
PendanaanTerorisme (APU & PPT), termasuk pelaksanaan Prinsip Mengenal Nasabah (PMN)/Know Your Customer
(KYC)/Customer Due Dilligence (CDD), untuk meminimalisir terjadinya pencucian uang dan pendanaan terorisme
serta timbulnya risiko-risiko terhadap BNI.

BNI berupaya untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan PMN dan penerapan Program APU & PPT dengan:

° Peran aktif dari Direksi dan Dewan Komisaris yang mendukung pelaksanaan Program APU & PPT,

o Meninjau secara berkala Kebijakan dan Pedoman Penerapan Program APU & PPT,

o Menyempurnakan kebijakan, prosedur dan sistem informasi untuk memastikan kesesuaian dengan
perkembangan ketentuan eksternal,

o Memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada pegawai BNI.

BNI terus menyempurnakan sistem informasi untuk mengidentifikasi Transaksi Keuangan Mencurigakan,
mendeteksi Transaksi Keuangan Tunai dalam jumlah tertentu, serta alert system untuk mengidentifikasi calon
nasabah yang dinilai memiliki risiko tinggi, calon nasabah yang berasal dari negara yang tergolong sebagai
negara berisiko tinggi, serta mengidentifikasi bisnis berisiko tinggi yang kemungkinan digunakan dalam
aktivitas pencucian uang maupun pembiayaan terorisme.

BNI juga melakukan pemantauan pelaksanaan Pengkinian Data Nasabah dan melakukan sosialisasi secara
berkesinambungan atas pelaksanaan PMN/KYC/CDD dan penerapan Program APU & PPT. Sosialisasi dilakukan
melalui metode tatap muka maupun melalui program e-learning.

Dengan upaya dan inisiatif BNI, pada tanggal 23 Agustus 2013, kami telah memperoleh penghargaan dari Badan
Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN), sebagai apresiasi atas hubungan kerjasama yang baik dalam
mengungkap kasusTPPU (Tindak Pidana Pencucian Uang) terkait narkotika dan prekursor narkotika. Selain itu, BNI
juga telah menerima beberapa penghargaan dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) berupa
apresiasi atas penyampaian data/informasi kepada PPATK dalam rangka proses analisis dan pemeriksaan. Apresiasi
tersebut diberikan atas partisipasi aktif BNl dalam penyampaian LaporanTransaksi Keuangan Mencurigakan (LTKM),
termasuk dalam menjawab permintaan informasi atas permintaan PPATK dan kerjasama yang baik selama ini, yang
secara keseluruhan telah mendukung proses analisis dan pemeriksaan yang telah dilakukan PPATK.

Konflik Kepentingan

Kebijakan BNI tentang konflik kepentingan tercantum dalam kode etik BNI. Direksi dan pegawai harus melaporkan
segala kemungkinan di mana kepentingan pribadi atau kelompok dapat menghalangi dalam memberikan
penilaian obyektif. Mereka juga tidak diperkenankan memberi atau menerima suap, hadiah, atau sumbangan, atau
menggunakan aset perusahaan atau informasi bisnis rahasia demi keuntungan pribadi.

BNI tidak memberikan kontribusi kepada partai politik, tidak menerima keuntungan finansial apapun dari
pemerintah daerah atau pemerintah pusat dan tidak berafiliasi dengan partai politik manapun.
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Asosiasi

Pada tahun 2013, BNI bergabung dengan United Nations Global Compact (UN Global Compact) melalui
Indonesia Global Compact Network (IGCN) dengan menjadi signatory Global Compact yang ditandatangani

di Bali, pada 23 Maret 2013. UN Global Compact adalah sebutan untuk perusahaan-perusahaan yang secara
sukarela menyelaraskan usaha dan strateginya dengan sepuluh prinsip universal di bidang hak asasi manusia,
ketenagakerjaan, lingkungan hidup dan anti korupsi serta mengambil tindakan dalam mendukung tujuan PBB
termasuk Millenium Development. Dengan menjalankan kesepuluh prinsip tersebut maka dunia usaha/bisnis
sebagai penggerak perekonomian global dapat mendorong terciptanya market, perdagangan, teknologi dan jasa
keuangan yang menghasilkan manfaat ekonomi dan keberlanjutan (sustainability) bagi masyarakat luas.

) 10 Prinsip UN Global Compact Network
Hak Asasi Manusia (HAM)

Prinsip 1: Bisnis harus mendukung serta menghormati perlindungan
internasional yang ada dalam deklarasi HAM.
Prinsip 2: Memastikan mereka tidak berkolaborasi dalam penyalahgunaan HAM.

Ketenagakerjaan

Prinsip 3: Bisnis seharusnya mendukung kebebasan dalam berserikat dan
mengenalkan secara efektif hak tawar kolektif.

Prinsip 4: Mereduksi semua bentuk yang mengintimidasi pekerja

Prinsip 5: Penghapusan secara efektif pekerja anak.

Prinsip 6: Menghapuskan diskriminasi pekerja dan profesi.

Lingkungan

Prinsip 7: Bisnis harus mendukung pendekatan preventif yang mengancam
lingkungan hidup.

Prinsip 8: Mengambil langkah-langkah inisiatif untuk mempromosikan tanggung
jawab lingkungan yang lebih luas.

Prinsip 9: Mendukung pembangunan dan menyebarkan teknologi yang ramah
lingkungan.

Anti Korupsi
Prinsip 10: Bisnis harus bekerja melawan segala bentuk korupsi termasuk
pemerasan dan penyuapan.
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Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Dunia terus mendorong para pelaku usaha untuk ikut peduli dan terlibat dalam upaya menuntaskan berbagai
tantangan sosial dan lingkungan. Sebagai salah satu bank terkemuka, terbesar dan terluas di Indonesia, BNI
bertekad untuk ikut serta menuntaskan berbagai tantangan yang dihadapi oleh negara ini. Sebagai institusi
perbankan nasional, tantangan utama kami adalah untuk mendistribusikan kesempatan dan membuka peluang
menuju kesejahteraan bagi jutaan rakyat Indonesia yang tersebar di kota sampai di desa terpencil di seluruh
Nusantara. Selain itu, BNI terus memastikan setiap langkah kami mampu memberikan manfaat positif bagi
perkembangan sosial, kemanusiaan dan perlindungan lingkungan.

Demi tujuan inilah, BNI melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam pengelolaan usaha dan proses
pengambilan keputusan, serta penentuan arah strategis Bank. Kami mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai
kelompok yang memiliki dampak dan/atau terdampak oleh operasional kami. Melalui berbagai upaya perlibatan,
BNI mampu menyelaraskan arah strategi usaha dengan harapan dan kebutuhan setiap pemangku kepentingan.
Kami percaya dengan terus melibatkan serta mendengarkan aspirasi para pemangku kepentingan, BNI dapat terus

tumbuh berkembang dan mencapai keberlanjutan.

Sepanjang tahun 2013, keterlibatan kami dengan masing-masing pemangku kepentingan adalah sebagai berikut:

Pemangku

Metode Pelibatan Frekuensi

perusahaan

Kepentingan
1 Nasabah Layanan Call Center Memberikan layanan dan Setiap saat
menerima keluhan nasabah
Survei Kepuasan Pelanggan Mengidentifikasi kepuasan Setahun sekali
nasabah dan aspek
peningkatan yang diperlukan
Website BNI & frontline Edukasi Perbankan Saat diperlukan
information
2 Pemegang Saham/  Pelaporan Kinerja Menyampaikan kinerja Setiap kuartal
Investor organisasi dan stabilitas

Rapat Umum Pemegang

Saham

Melaporkan tata kelola
perusahaan

Minimal 1 kali
setahun

Pegawai

Media internal (portal)

Mensosialisasikan kebijakan
dan strategi bidang
kepegawaian

Setiap saat

Survei Kepuasan Pegawai

Mengidentifikasi kepuasan dan
harapan pegawai

Setahun sekali

Serikat Pekerja

Pembahasan Perjanjian kerja

bersama

Membina hubungan bipartit
dengan serikat pekerja

Setahun sekali

Pemerintah dan
Otoritas Keuangan

Pelaporan pelaksanaan

kepatuhan dan notifikasi

pada Bank Indonesia

Menginformasikan tingkat
kepatuhan atas peraturan
perundangan yang berlaku

Setahun dua kali

Basel Il Accord - Basel
Committee

lkut serta dalam kegiatan
— kegiatan studi yang
diselenggarakan komite

Minimal setahun
sekali

Pelaporan kepatuhan aspek
syariah pada Dewan Syariah

Nasional

Menginformasikan tingkat
kepatuhan terhadap prinsip
syariah

Minimal setahun
sekali
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Pemangku

- Metode Pelibatan Frekuensi
Kepentingan
6 Pemasok Seminar dan Sosialisasi Pengembangan merchant BNI  Minimal setahun
kebijakan sekali
7 Organisasi Bisnis Pertemuan dan kegiatan Peningkatan kesadaran tata Minimal setahun
nasional maupun regional perbankan dan keuangan sekali
Konverensi Internasional Peningkatan kesadaran tata Minimal setahun
perbankan dan keuangan sekali
8 Organisasi Kerja sama strategis dalam  Memberdayakan lingkungan Minimal setahun
Masyarakat/ kepedulian sosial BNI sosial dan meningkatkan dua kali
Lembaga Non kesejahteraan sasaran program
Pemerintah
Pelaporan Program Mensosialisasikan kebijakan Setahun sekali
Kemitraan Bina Lingkungan dan program kepedulian
sosial BNI
9 Media Siaran Pers Memberikan informasi terkait ~ Saat diperlukan

bisnis perbankan

Hubungan Saling Menguntungkan dengan Para Pemasok

Sejalan dengan misi BNI, pemasok adalah mitra usaha yang tumbuh berkembang bersama dengan BNI. Kami
didukung oleh pemasok barang maupun jasa seperti diantaranya, pemasok jasa cleaning service, keamanan,
transportasi. Pada tahun 2013 ini, BNI sudah mulai mengumpulkan data terkait keberlanjutan dari pemasok-
pemasok. Kami berharap pada laporan keberlanjutan yang akan datang, BNI dapat menjabarkan lebih dalam
mengenai pemasok kami. BNI terus memastikan dan menjamin setiap pemasok diperlakukan secara adil dan
transparan. Proses pengadaan, seleksi penetapan dan hasil evaluasi pemasok disampaikan secara adil dan
transparan. Kami melibatkan pemasok melalui komunikasi terbuka dan berbagai pertemuan serta seminar yang

rutin diadakan.

Mendukung Pengembangan Kebijakan Publik

BNI mendukung kebijakan publik yang telah ditetapkan oleh Pemerintah demi peningkatan kesejahteraan rakyat

dan perbaikan kualitas lingkungan hidup. BNI mendukung Pemerintah melalui beberapa inisiatif, antara lain:

. Pemerataan pendidikan melalui Program Indonesia Mengajar dengan total dana yang disalurkan
mencapai Rp6,67 miliar.

o Mendukung pencapaian MDG'’s Pemerintah, melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dengan
total dana PKBL yang disalurkan mencapai Rp101,3 miliar.

o Pemantapan Indonesia sebagai paru-paru dunia, BNI telah berhasil mendistribusikan 4,83 juta bibit pohon
hingga akhir tahun 2013.

Hubungan Baik dengan Para Investor

BNI menjaga hubungan baik dengan seluruh investor kami dengan menjalin komunikasi dan pelaporan yang akurat
dan transparan untuk para investor. Seluruh informasi terkait kinerja Bank dan performa investasi dilaporkan secara
transparan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dalam RUPS ini kami juga mendistribusikan Laporan
Tahunan dan Laporan Keberlanjutan. Seluruh investor dan masyarakat umum juga dapat menemukan berbagai

informasi mengenai perkembangan kinerja finansial dan keberlanjutan BNI melalui website kami.
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Fokus pada Kepentingan Nasabah
Kami yakin bahwa pelanggan memiliki kontribusi besar dalam memberikan masukan untuk perkembangan
perbaikan layanan kami. Contact Center BNl merupakan jembatan penghubung antara pelanggan dengan
manajemen. Perbaikan terus dilakukan mulai dari peningkatan aplikasi dan infrastruktur contact center sampai pada
peningkatan soft skill call officer. Upaya ini telah dapat mengantisipasi peningkatan keluhan yang masuk dengan

e

2013

Banking Credit Card OCC**

15 48

57 41

32 0

46

1.020

91.554

316

93.040

memberikan respon sampai pada penyelesaian masalah.
Customer Complaint
2012
Media Complaint Banking Credit Card
Media Massa (Koran) 6 13
Media Elektronik (Online) a4 93
Media Sosial* - -
Surat/Fax 0 332
Email 0 1.330
Telepon 28.990 59.378
Lain-lain 0 0
Total 29.040 61.146
*Tidak dilakukan pemantauan pada tahun 2012
Penyelesaian Keluhan
2012
Jenis Keluhan Total o On o Selesai %
rogress
Banking 29.040 688 2,37 28.352 97,63 Lkl
Credit Card 61.146 4531 741 56.615 92,59 | ki)
Online Customer 33.386 2.690 8,06 30.696 91,94 [ 5evd)

Complain (OCC)**

Total 20 %
Progress

2.826
3.995
3.456

Selesai

52.259
89.045
53.064

5,13
4,29
6,1

Selain menangani keluhan pelanggan, secara proaktif BNI juga melakukan Customer Satisfaction Survey (CSS)
setiap tahun. Pada tahun ini, CSS akan dilakukan di tujuh kota besar mencakup Jabodetabek, Semarang, Bandung,
Surabaya, Medan, Makassar, dan Banjarmasin. CSS akan terbagi menjadi dua, yaitu:

° Business Satisfaction Survey (BSS)

Survei untuk mengukur tingkat kepuasan nasabah eksternal dan customer engagement BNI

° User Satisfaction Survey (USS)

Survei untuk mengukur tingkat kepuasan nasabah internal BNI

Pada tahun 2013, secara umum terjadi perkembangan positif pada tingkat kepuasan nasabah baik untuk pengukuran
eksternal maupun internal. Hal ini diindikasikan dengan meningkatnya Customer Satisfaction Index (CSIl) secara umum.

Tingkat Kepuasan Nasabah BNI Secara Umum (Overall CSI)

2012

Responden (orang)

6.803

Indeks Kepuasan

3,88

Dari hasil analisa CSS, kami mendapatkan bahwa untuk terus meningkatkan kepuasan nasabah, kami perlu

melakukan beberapa inisiatif seperti:

o Mempertahankan tingkat kepuasan pelanggan eksternal dengan memberi perhatian lebih untuk tiga hal utama
yang dipertimbangkan dalam pemilihan bank, yaitu network, branding/reputation, dan services.

° Meningkatkan tingkat kepuasan nasabah internal terutama untuk aspek proses kerja, SLA’/komitmen dan output.

. Melakukan diferensiasi untuk produk dan layanan yang diberikan.

° Memaksimalkan penggunaan e-channel terutama internet banking dan SMS banking.
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Struktur Organisasi

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)

o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e DEWAN KOMISARIS

DIREKTUR UTAMA
Gatot M. Suwondo

WAKIL DIREKTUR UTAMA
Felia Salim

DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
BISNIS BANKING KONSUMER & RITEL JARINGAN & LAYANAN OPERASIONAL &TI
Krishna R. Suparto Darmadi Sutanto Honggo Widjojo Kangmasto Suwoko Singoastro

SATUAN DIVISI MANAJEMEN
DIVISI BISNIS KORPORASI DIVISI PENGELOLAAN
PENGAWASAN PRODUK KONSUMER & DIVISI OPERASIONAL
- & MULTINASIONAL 1 JARINGAN . o
INTERNAL - . . - RITEL - . . . - Kartika Siwi
Ridwan S. Jahja Adi Susilowati

Max Niode Wiweko Probojakti

DIVISI DIVISI MANAJEMEN
PERENCANAAN i DI\QSl\I/I?JlLS'I"TIlISAE%RNPACI)_R? 2 | PEMASARAN & PORTFOLIO |  UNIT KUALITAS LAYANAN | DIVIIEIF'E)EFI{(I\I}ISIS_IO el
STRATEGIS . . KONSUMER & RITEL Sinta Indrarini Pradono . .
Adiyasa Suhadibroto Henrisa Lubis

BobTyasika Ananta Purnomo B. Soetadi

DIVISI BUMN & INSTITUSI DIVISI PENJUALAN UNIT PUSAT LAYANAN
1] ' PEMERINTAH L KONSUMER &RITEL | PELANGGAN U IS RO AT

OIS 5L R.L. Dwi Mutiari Ageng Purwanto Siti HasnahT. Pamilih SR i
PERUSAHAAN & - geng :

KESEKRETARIATAN
TribuanaTunggadewi

DIVISI BISNIS KOMERSIAL &

DIVISI BISNIS KARTU

- USAHA KECIL - . o H WILAYAH
Bambang G.D. Kuncoro LS. [ S0l 1
UNIT KEMITRAAN &
BINA LINGKUNGAN
Nancy Martasuta TRIADril\/sli:(Js/?gﬁl AL DIVISI DANA PENSIUN
- - LEMBAGA KEUANGAN
PERBANKAN Betty N. Alwi
lwan Kamaruddin YN
DIVIS| PENGEMBANGAN UNIT PENYEMPURNAAN
| PASAR & MANAJEMEN | PROSES BISNIS KONSUMER
PORTOFOLIO & RITEL
Tambok P. Setyawati Moh. Hisyam
BNI LIFE
Junaidi Ganie
BNI MULTI FINANCE
Gaguk Faizi Santosa
BNI SYARIAH
Dinno Indiano
BNI SECURITIES KOMITE KOMITE MAKI\IOA’\jIIgI—\ﬁEN
Ananta Wiyogo ANTI FRAUD RISIKO & KAPITAL KINERJA
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DIREKTUR
TRESURI & FI
Adi Setianto

DIVISITRESURI

Aryo Bimo Notowidigdo

DIVISI INTERNASIONAL
A. Firman Wibowo

KOMITE

MANAJEMEN
TEKNOLOGI

DIREKTUR
HUKUM & KEPATUHAN
Ahdi Jumhari Luddin

DIVISI KEPATUHAN
Suhendry Hafni

DIVISI HUKUM
Disril Revolin Putra

KOMITE SUMBER
DAYA MANUSIA

DIREKTUR KEUANGAN
YapTjay Soen

DIVISI PENGANGGARAN &
| PENGENDALIAN KEUANGAN
Sigit Prastowo

DIVISI PENGELOLAAN ASET
- & PENGADAAN
Slamet Djumantoro

UNIT PENGEMBANGAN

L PERUSAHAAN ANAK
Karya Budiana

KOMITE PROSEDUR

KOMITE PRODUK PERKREDITAN

DIREKTUR RISIKO
PERUSAHAAN
Sutanto

DIVISI MANAJEMEN
RISIKO BANK
Imam Budi Sarjito

DIVISI TATA KELOLA
KEBIJAKAN
Wicaksono Sarwo Edi

PERKREDITAN

DIREKTUR
RISIKO BISNIS”

DIVISI PENYELAMATAN &
PENYELESAIAN KREDIT
- KORPORASI
Putrama W. Setyawan

DIVISI PENYELAMATAN &
| PENYELESAIAN KREDIT
KOMERSIAL & USAHA KECIL
Rudiana

DIVISI RISIKO BISNIS
- KORPORASI
Farel Tua Silalahi

DIVISI RISIKO BISNIS
- KOMERSIAL & USAHA KECIL
Doddy Sulasmono D.

DIVISI RISIKO BISNIS

KOMITE KEBIJAKAN

H KONSUMER & RITEL
Muhammad Igbal

UNIT MANAJEMEN
PERUBAHAN
Welan Towai Palilingan

DIVISI MANAJEMEN MODAL
MANUSIA
Anggoro Eko Cahyo

DIVISI MANAJEMEN
PEMBELAJARAN
ORGANISASI
Putu Bagus Kresna

*Untuk sementara dirangkap Direktur Risiko Perusahaan
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Profil BNI

Pada tahun 1946, PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk (BNI) didirikan oleh Pemerintah
Republik Indonesia. BNI berfungsi sebagai bank
sentral untuk Republik Indonesia yang baru
merdeka. BNI akhirnya beroperasi sebagai sebuah
bank komersial pada tahun 1955.

Pada tahun 1996, BNI melakukan Penawaran Umum
Saham Perdana untuk 25% sahamnya, dan menjadi
bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama
yang mencatatkan saham di Bursa Efek Jakarta
(sekarang Bursa Efek Indonesia). Aksi korporasi
termasuk proses rekapitalisasi oleh Pemerintah,
divestasi saham Pemerintah, dan penawaran
umum saham terbatas kemudian dilakukan untuk
memperkuat permodalan. Per 31 Desember 2012,
pemegang saham utama dari BNI adalah Pemerintah
Republik Indonesia (60%) dan publik (40%).

Dengan kantor pusat yang berkedudukan di Wisma
BNI 46, JI. Jenderal Sudirman Kav. 1, Jakarta Pusat,
DKI Jakarta 10220, Indonesia, BNI adalah bank
terbesar keempat di Indonesia berdasarkan total
aset, total kredit maupun total dana pihak ketiga.
BNI memberikan layanan jasa keuangan secara
menyeluruh kepada masyarakat yang didukung oleh
perusahaan anak di bidang perbankan syariah (Bank
BNI Syariah), pembiayaan konsumer (BNI Multi
Finance), pasar modal (BNI Securities), dan asuransi
(BNI Life Insurance).

Pada akhir tahun 2013, BNI mempunyai total asset
senilai Rp 387 triliun dan didukung oleh 26.100
pegawai yang tersebar di 15 wilayah di Indonesia
dan 6 kota di luar negeri, mengoperasikan jaringan
pelayanan yang luas mencakup 1.687 outlet
domestik dan 6 cabang luar negeri di New York,
London, Hong Kong, Singapura, Tokyo, dan Osaka,
11.157 unit ATM milik sendiri di dalam negeri dan
enam ATM di luar negeri, empat ATM di Hong Kong
dan dua ATM di Singapura, serta fasilitas internet
banking dan SMS banking yang memberikan
kemudahan akses bagi nasabah. Layanan utama
kami adalah jasa perbankan dan finansial yang
diperuntukkan bagi nasabah domestik dan
internasional baik individu maupun organisasi.
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Vis|
Menjadi bank yang
unggul, terkemuka dan

terdepan dalam layanan
dan kinerja

Nilai-nilai BN

4 Nilai Budaya Kerja BNI
Profesionalisme
Integritas
Orientasi Pelanggan
Perbaikan Tiada Henti

6 Nilai Perilaku Utama Insan BNI
Meningkatkan Kompetensi dan
Memberikan Hasil Terbaik
Jujur, Tulus dan Ikhlas
Disiplin, Konsisten dan
Bertanggungjawab
Memberikan Layanan Terbaik Melalui
Kemitraan yang Sinergis
Senantiasa Melakukan
Penyempurnaan

Kreatif dan Inovatif




e Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah
kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama
(the bank choice)

e Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor

e Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan
untuk berkarya dan berprestasi

¢ Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap

lingkungan dan komunitas

e Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola
perusahaan yang baik
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Kelompok Bisnis BNI

99.99%

99.90% 99.98% 75.00%
0.52%

Perusahaan anak BNI didirikan untuk mendukung penyediaan layanan jasa keuangan secara menyeluruh atau
“one-stop financial service’, meliputi produk perbankan, asuransi, pembiayaan, pasar modal dan remittance. Aliansi
strategis dan sinergi antar perusahaan anak maupun dengan BNI sebagai perusahaan induk, diharapkan mampu
meningkatkan layanan dan dapat memberikan kontribusi optimal bagi seluruh stakeholder BNI.

Hingga akhir Desember 2013, BNI tercatat memiliki penyertaan saham di 10 perusahaan anak. Kepemilikan
mayoritas di beberapa perusahaan anak ditujukan untuk menciptakan aliansi strategis guna memberikan nilai
tambah bagi nasabah BNI. Sedangkan kepemilikan minoritas (1%-8%) dilakukan dalam rangka mematuhi kebijakan/
peraturan yang berlaku seperti dari Bapepam, serta dalam rangka kerja sama bisnis dengan mitra BNI.

BNI memiliki penyertaan saham mayoritas di BNI Remittance Ltd (100%), PT Bank BNI Syariah (99,90%), PT BNI
Multifinance (99,98%), PT BNI Securities (75,00%), dan PT BNI Life Insurance (99,99%). Untuk mendukung bisnis
perusahaan anak, manajemen BNI berkomitmen untuk menempatkan tenaga-tenaga profesional untuk memimpin
bisnis perusahaan dan melakukan review kinerja secara periodik.

Skala Organisasi BNI

Jumlah Pegawai 26.100
Jumlah Kantor Wilayah 15
Pendapatan Bunga dan Syariah (Rp juta) 26.450.708
Total Aset (Rp juta) 386.654.815
Total Liabilitas (Rp juta) 338.971.310
Total Ekuitas (Rp juta) 47.683.505

PT Bank BNI Syariah

PT Bank BNI Syariah merupakan spin-off dari Unit Usaha Syariah BNI, dan resmi melaksanakan operasional
sebagai bank umum syariah sejak tanggal 19 Juni 2010. BNI Syariah mencatat perbaikan kinerja dibandingkan
dengan tahun 2012. Laba bersih tercatat sebesar Rp113,9 miliar (belum diaudit), meningkat sebesar 11,8%.
Selain itu, aset bank meningkat sebesar 38,3% mencapai Rp14,7 triliun. Dana Pihak Ketiga (DPK) tercatat
sebesar Rp11,5 triliun (belum diaudit).
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PT BNI Securities

Bisnis utama BNI Securities adalah brokerage dan underwriter. Pada tahun 2011, BNI Securities melakukan spin-off unit
bisnis Assets Management dan mendirikan perusahaan anak PT BNI Assets Management, yang mulai beroperasi sejak
September 2011. Inisiatif strategis ini dilakukan agar masing-masing perusahaan dapat lebih fokus pada pengembangan
segmen bisnisnya. Per 31 Desember 2013, BNI Securities membukukan laba bersih sebesar Rp15,3 miliar.

PT BNI Multi Finance

BNI Multi Finance adalah anak perusahaan BNI yang bergerak di bidang pembiayaan konsumen, khususnya

pembiayaan kepemilikan kendaraan dan di bidang sewa guna usaha (leasing) untuk penyediaan barang-barang
modal. Pada tahun 2013, BNI Multi Finance mencatatkan penurunan dalam kinerjanya dimana total pembiayaan
baru turun menjadi Rp60,8 miliar yang disebabkan oleh peraturan Loan to Value yang baru dari Bank Indonesia.

BNI Life Insurance

Sepanjang tahun 2013, BNI Life berupaya meningkatkan efektivitas kerja, memperluas jangkauan pemasaran,
dan mengoptimalkan sinergi bisnis Bancassurance antara BNI Life dan BNI. Pendapatan premi pada akhir
tahun 2013 mencapai Rp1,5 triliun, tumbuh 20% dibandingkan tahun 2012. Bisnis Bancassurance menyumbang
perolehan premi tertinggi yaitu sebesar 66%.

BNI Remittance LTD

BNI Remittance LTD. (BRL) adalah anak perusahaan BNI yang didirikan oleh BNI Hong Kong pada tahun 1996. Saat ini
BRL menguasai sekitar 5% pangsa pasar jasa pengiriman uang dari Hong Kong ke Indonesia. Untuk lebih memberikan
kemudahan transaksi kepada para nasabah, pada tahun 2013 BRL telah melakukan ekspansi ke wilayah Kowloon.

PENGHARGAAN DAN PENCAPAIAN 2013

Pada tahun 2013, BNI menerima penghargaan yang berkaitan dengan keberlanjutan
(sustainability) dari beberapa lembaga independen dalam berbagai kategori, mencakup:

GKPM Awards 2013 CSR Best Practise For GKPM Awards 2013 CSR Best Practise For Indonesian Green Company
MDG's MDG's Award 2013 - SWA Magazine
Penghargaan tertinggi Gold untuk Penghargaan tertinggi Platinum untuk
program “Rehabilitasi Lahan Kritis” program “Kampoeng BNI”

Sustainability R rting Award Penghargaan Program Indonesia Sustainable Business Sustainable Business Award
Besutsszlgt?airlr;l\vlilitepge m?tinwa;ms Penghijauan dari Kementerian (SBA) Award 2013 - Best State  (SBA) 2013 - Industry Champion
Y I aandine) Kehutanan Republik Indonesia Owned Enterprise (Banking & Finance)

— Category Financial Service Program 2013
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Tentang Laporan Ini

BNI adalah bank nasional pertama yang menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2009. Laporan ini merupakan
laporan keberlanjutan tahun kelima. Secara legal, penyusunan laporan ini adalah guna memenuhi ketentuan dalam
pasal 66 ayat (2) c, UU No.40/2007 Tentang PerseroanTerbatas, yang mengharuskan laporan tahunan memuat laporan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Undang-undang tersebut (pasal 1) mendefinisikan tanggung jawab
sosial dan lingkungan sebagai komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

Di samping itu, sebagai Perusahaan Publik, laporan ini disusun untuk memenuhi ketentuan Otoritas Jasa keuangan
melalui Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor: KEP-431/BL/2012 Tanggal 1 Agustus 2012 Tentang Penyampaian
LaporanTahunan Emiten atau Perusahaan Publik, yang mewajibkan Perusahaan Publik menyampaikan informasi
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Sosial Responsibility) dalam laporan tahunan atau dalam laporan
tersendiri, seperti laporan keberlanjutan (sustainability report).

Rujukan Penyusunan Laporan

Laporan ini disusun berdasarkan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan (Sustainability Reporting Guidelines) Generasi
keempat (G4), yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Sebagai tambahan, kami juga menggunakan
GRI Financial Services Sector Supplement sebagai rujukan.

Pedoman G4 menyediakan dua opsi dalam menyusun laporan keberlanjutan, yaitu Core dan Comprehensive.
Untuk laporan keberlanjutan 2013 ini, kami menyusun laporan sesuai dengan Pedoman G4-Core. Hal ini telah
direview oleh National Center for Sustainability Reporting (NCSR), sesuai pernyataannya pada halaman 80

Laporan ini belum di-assure oleh eksternal assurer independen. Kami mempertimbangkan akan menggunakan jasa
assurance independen atas laporan keberlanjutan tahun yang akan datang.

Untuk memudahkan pembaca menemukan indikator G4-Core yang diterapkan dalam laporan ini, kami memberikan
tanda indikator tersebut pada setiap halaman yang relevan. Sedangkan daftar indeks G4-Core secara keseluruhan
disajikan dalam halaman 81. Meskipun standar pelaporan yang kami gunakan tahun ini berubah dari G3.1 ke G.4,
namun perubahan ini tidak berpengaruh signifikan terhadap komparabilitas data dengan tahun sebelumnya karena
tidak ada restatement.

Prinsip-prinsip Konten Laporan

Penetapan konten laporan ini didasarkan pada 4 (empat) prinsip, sesuai dengan GRI G4, yaitu:

1. Stakeholders inclusiveness (Pelibatan Pemangku Kepentingan); prinsip ini mensyaratkan bahwa dalam proses
pembuatan laporan, pemangku kepentingan hendaklah dilibatkan, mulai dari penentuan konten laporan sampai
dengan pemberian masukan/tanggapan atas laporan yang sudah diterbitkan.

2. Materiality (Materialitas); prinsip ini mensyaratkan bahwa laporan harus memuat isu-isu atau aspek-aspek
yang material/penting, yang diperlukan oleh pemangku kepentingan dalam membuat keputusan.

3. Sustainability context (Konteks Keberlanjutan); prinsip ini mengharuskan laporan memuat isu-isu dalam
konteks keberlanjutan yang relevan bagi pembuat laporan.

4. Completeness (Kelengkapan); prinsip ini mensyaratkan laporan dibuat dengan ruang lingkup yang jelas untuk periode
pelaporan tertentu serta didukung oleh data yang lengkap untuk ruang lingkup dan periode pelaporan tersebut.

Periode Pelaporan

Dalam laporan ini, kami menyampaikan kinerja keberlanjutan selama periode yang sama dengan laporan keuangan,
yaitu dari 1 Januari 2013 hingga 31 Desember 2013. Kami menerbitkan laporan keberlanjutan setiap tahun. Laporan
tahun sebelumnya (2012) dikeluarkan pada bulan Maret 2013.

Laporan ini memuat Informasi dan data keberlanjutan selama periode pelaporan, yang terdiri dari 3 aspek, yaitu;
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Selanjutnya aspek sosial dibagi dalam 4 bagian, yaitu; ketenagakerjaan, hak asasi
manusia, kemasyarakatan, dan tanggung jawab produk.

Laporan ini ditujukan untuk investor dan para pemangku kepentingan lainnya seperti pemerintah, serikat pekerja,
pemasok, pelanggan dan sebagainya, yang dapat mereka gunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.
Melalui laporan ini mereka dapat menilai pelaksanaan komitmen perusahaan untuk ikut serta dalam pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Selama periode pelaporan, tidak terdapat pernyataan ulang dan perubahan signifikan
terkait lokasi dan skala perusahaan, dan struktur kepemilikan.
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Batas (Boundary) Laporan

BNI menyusun laporan keuangan konsolidasian dengan perusahaan-perusahaan anak. BNl memiliki penyertaan
mayoritas di 5 perusahaan anak, yaitu: PT Bank BNI Syariah, PT BNI Multi Finance, PT BNI Securities, PT BNI Life
Insurance dan BNI Remittance Ltd. Berbeda dengan laporan keuangan, laporan keberlanjutan ini tidak mencakup
perusahaan anak. Kami akan mendorong perusahaan anak untuk menyusun laporan keberlanjutan untuk entitasnya
masing-masing, kecuali kinerja ekonomi. Sebagian kegiatan operasi kami yang di-outsource ke pihak ketiga
(vendor) berisiko kepada citra dan reputasi BNI, oleh sebab itu dalam laporan ini kami juga memasukkan kebijakan
yang mereka laksanakan terkait masalah hak-hak pegawai dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.

Pemasok yang termasuk sebagai boundary dalam laporan ini adalah mereka yang memasok barang dan jasa
khusus, yaitu para pemasok tenaga kerja dalam bidang; security, sales and promotion, debt collector, transportasi
dan cleaning service. Mereka termasuk sebagai boundary dalam laporan ini dengan pertimbangan bahwa tingkat
kepatuhan mereka terhadap peraturan ketenagakerjaan dan hak azasi manusia akan berpengaruh langsung
terhadap citra dan reputasi BNI.

Jasa penyediaan tenaga kerja yang mereka berikan adalah untuk mendukung kegiatan operasi BNI. Walaupun
tenaga kerja tersebut bukan merupakan karyawan BNI, namun kinerja mereka berpengaruh langsung terhadap citra
dan reputasi perusahaan. Oleh sebab itu, untuk menekan dampak negatif maka terhadap pemasok tenaga kerja
tersebut, kami telah menetapkan peraturan yang ketat dalam menyeleksi para pemasok melalui perjanjian kerja,
agar mereka mematuhi peraturan perundang-undangan, termasuk Peraturan Bank Indonesia terkait dengan tenaga
kerja dan praktik hak azasi manusia.

Terhadap pemasok selain dari yang kami sebutkan di atas, tidak dimasukkan sebagai boundary dalam laporan ini
karena praktek ketenagakerjaan dan hak azasi manusia yang mereka lakukan tidak berpengaruh langsung terhadap
citra BNI. Mereka bukan merupakan bagian dari segmen operasi perusahaan dan bisnis mereka tidak tergantung
kepada BNI. Kami tidak dapat mengendalikan praktek ketenagakerjaan dan hak azasi manusia yang mereka lakukan.

Proses Penetapan Konten Laporan

Kami telah melakukan serangkaian proses dalam menetapkan konten laporan ini dengan melaksanakan dari 4
(empat) langkah. Pertama, mengidentifikasi aspek-aspek keberlanjutan yang relevan dan boundary dimana aspek
tersebut terjadi. Kedua, membuat prioritas atas aspek-aspek atau isu-isu keberlanjutan yang diidentifikasi pada
langkah sebelumnya guna menetapkan tingkat materialitas aspek yang akan dilaporkan. Ketiga, melakukan validasi
atas aspek-aspek material tersebut. Keempat, melakukan review atas laporan tahun sebelumnya. (Lihat Bagan Alir
Proses Penetapan Konten Laporan).

Bagan Alir Proses Penetapan Konten Laporan

Langkah 1
IDENTIFIKASI

Langkah 2
PRIORITAS

Langkah 3
VALIDASI

Konteks
Keberlanjutan

Materialitas Lengkap

Laporan
Keberlanjutan
2013

Pelibatan Pemangku Kepentingan

Langkah 4
REVIEW

Konteks Pelibatan Pemangku
Keberlanjutan Kepentingan
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Menentukan Aspek-Aspek Material dan Boundary

Proses dalam menentukan aspek material dan boundary dilakukan melalui workshop G4 yang diikuti oleh staf

BNI dari berbagai unit kerja dan Forum Stakeholder Group Discussion (FSGD) yang diselenggarakan secara
terpisah. Workshop G4 diikuti oleh berbagai unit kerja yang bertujuan untuk mengidentifikasi isu-isu keberlanjutan
(sustainability context), kemudian menentukan prioritas aspek-aspek yang dianggap material (prioritas). Kesimpulan
dari workshop tersebut kami sajikan dalam tabel di halaman 79.

Daftar Aspek Material dan Boundary
No Aspek Material Boundary

iy

Kinerja Ekonomi

Market Presence

Dampak EkonomiTidak Langsung

Material

Energi

Ketenagakerjaan

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Pelatihan dan Pendidikan

Wl o (N |s~|w|N

Penilaian Praktik Perburuhan Pemasok

=
(=

Asesmen Hak Asasi Pemasok

iy
jury

Masyarakat Lokal

-
N

Anti Korupsi
Kebijakan Publik

Pemberian Label Produk dan Jasa

-
w

-
N

N
ol

Privasi Nasabah

iy
(2]

Produk Portofolio

M BNI

[ Anak Perusahaan

Diluar Perusahaan
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Menentukan Tingkat Materialitas

Sesuai dengan prinsip stakeholder inclusiveness, kami meminta pendapat pemangku kepentingan menilai
tingkat materialitas isu-isu yang akan dimuat dalam laporan melalui penyelenggaraan Forum Stakeholder Group
Discussion (FSGD). Forum ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2013 yang dihadiri oleh wakil dari berbagai
kelompok pemangku kepentingan, meliputi; serikat pekerja, nasabah besar, nasabah kecil, komunitas, LSM,
pemasok, asosiasi industri perbankan, dan pemerintah. Dari pelaksanaan forum ini diperoleh gambaran tentang
tingkat materialitas isu-isu yang akan dilaporkan seperti tampak pada grafik tingkat materialitas di bawah ini.
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’ terkait dengan
Manajemen Jejak Karbon Pembi_ayaan Sektor
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AN

7
Penting bagi Perusahaan

Validasi dan Review

Proses validasi bertujuan untuk memastikan bahwa laporan memuat konten yang seimbang. Artinya di samping
memuat kinerja positif, laporan juga memuat informasi atau kinerja yang negatif. Penentuan konten laporan juga
mempertimbangkan masukan-masukan dan saran dari pemangku kepentingan terhadap laporan tahun sebelumnya.
Begitu pula masukan dan saran atas laporan tahun ini akan digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan
konten laporan tahun yang akan datang.

Indikator-indikator dalam laporan keberlanjutan dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu ekonomi, lingkungan,
dan sosial. Selanjutnya, kategori sosial terdiri dari empat sub kategori, yaitu ketenagakerjaan, hak asasi manusia,
kemasyarakatan, dan tanggung jawab produk. Setiap kategori terdiri dari beberapa aspek. Proses penetapan
konten laporan, kami awali dengan terlebih dahulu memilih aspek-aspek yang dianggap material dan dimana aspek
material itu terjadi (boundary).
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Laporan Pengecekan Sesuai GRI G4 Core

MNational
Center for
Sustainability
Reporting

Laporan Pengecekan Sesuai GRI G4 Core

National Center for Sustainability Reporting (NCSR) telah melakukan
pengecekan sesuai GRI G4 Core atas Laporan Keberlanjutan PT BNI (Persero)
Tbk 2013 (“Laporan”). Pengecekan dilakukan untuk memberikan gambaran
tentang sejauh mana kriteria GRI G4 Core telah diterapkan dalam Laporan
tersebut. Pengecekan ini bukan merupakan opini atas kinerja keberlanjutan
maupun kualitas informasi yang dimuat dalam Laporan tersebut.

Kami menyimpulkan bahwa Laporan ini telah menyajikan pengungkapan-
pengungkapan, baik sepenuhnya maupun sebagian, sesuai dengan kriteria

GRI G4 Core

National Center for Sustainability Reporting

~

Elmar Bouma
Director
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Daftar Indeks GRI G4 Core

Indikator

Uraian

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Strategi dan Analisis

LEIETHED]

G4-1 Laporan Komisaris dan Direksi 4,8
PROFIL ORGANISASI

G4-3 Nama Organisasi 70

G4-4 Produk dan Jasa 70,72

G4-5 Lokasi Kantor Pusat Organisasi 70

G4-6 Wilayah Operasi 70

G4-7 Kepemilikan dan Bentuk hukum 70

G4-8 Pangsa Pasar 70

G4-9 Skala Organisasi 70,72

G4-10 Distribusi Pegawai 45, 46, 47

G4-1 Persentase Jumlah Pegawai yang tercakup dalam perjanjian perundingan 52
bersama.

G4-12 Rantai Pasokan 64,77

G4-13 Perubahan yang signifikan selama periode pelaporan 76

G4-14 Pendekatan dalam penerapan prinsip pencegahan 14, 60, 61

G4-15 Prakarsa internasional yang didukung atau diadopsi 17, 29, 62

G4-16 Keanggotaan dalam asosiasi industri 62
Aspek Material dan Boundary

G4-17 Daftar Perusahaan Anak 72,73,77

G4-18 Proses Penetapan Konten dan Boundary 76,77

G4-19 Daftar Identifikasi Aspek Penting 78

G4-20 Daftar Boundary 78

G4-21 Boundary di luar perusahaan 78

G4-22 Efek Penyajian ulang informasi tahun yang lalu 76

G4-23 Perubahan signifikan ruang lingkup dan boundary 76
Pemangku Kepentingan

G4-24 Daftar Pemangku kepentingan 63, 64

G4-25 Basis pengidentifikasian pemangku kepentingan 63

G4-26 Pendekatan hubungan dengan pemangku kepentingan 63, 64, 65

G4-27 Topik yang dibahas dengan pemangku kepentingan 63, 64
Profil Laporan

G4-28 Periode Pelaporan 76

G4-29 Penerbitan laporan tahun lalu 76

G4-30 Siklus Pelaporan 76

G4-31 Kontak Personal 84
Indeks GRI G4 Konten

G4-32 | Opsi In Accordance with, Daftar Indeks, dan Assurance | 76, 81
Assurance

G4-33 |Assurance Eksternal | 76
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Daftar Indeks GRI G4 Core

Indikator |[Uraian Halaman
Tata Kelola
G4-34 | Struktur Organisasi | 66
Etika dan Integritas
G4-56 | Nilai-nilai Perusahaan |44, 60, 70

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS

KATEGORI: EKONOMI

Aspek: Kinerja Ekonomi

G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 38
G4-EC1 Nilai ekonomi yang diterima dan didistribusikan 38, 39
Aspek: Market Presence
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 52
G4-EC5 Rasio Gaji karyawan baru terhadap Upah Mimimum Regional (UMR) 52,53
Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 32
G4-EC7 Dampak pembangunan prasarana umum dan bantuan lainnya 32,35
G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung 33,34
KATEGORI: LINGKUNGAN
Aspek: Material
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 24
G4-EN1 Pemakaian bahan 24
Aspek: Energi
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 22
G4-EN3 Konsumsi energi di dalam organisasi 22
G4-EN6 Pengurangan konsumsi energi 23,29
KATEGORI: SOSIAL
SUB-KATEGORI: PRAKTIK PERBURUHAN DAN KENYAMANAN
BEKERJA
Aspek: Pekerjaan
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 48
G4-LA1 Perputaran Karyawan 48
G4-LA2 Imbalan jasa karyawan tetap yang tidak diberikan kepada karyawan kontrak 53
Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 54
G4-LA8 Klausul Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam PKB. (Perjanjian Kerja 54
Bersama)
Aspek: Pelatihan dan Pendidikan
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 50
G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan 50, 51
G4-LA1 Review terhadap kinerja dan jenjang karir karyawan 52
FS4 Peningkatan komptetensi karyawan dalam bidang sosial dan lingkungan 14,15
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Indikator | Uraian L ETET T
Aspek: Penilaian Praktik Perburuhan Pemasok
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 64
G4-LA14 Seleksi pemasok berdasarkan praktik perburuhan. 64
SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA
Aspek: Asesmen Hak Asasi Manusia Pemasok
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 64
G4-HR10 Seleksi pemasok berdasarkan kriteria hak azasi manusia 64
SUB-KATEGORI: MASYARAKAT
Aspek: Masyarakat Setempat
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 32
G4-S01 Program untuk masyarakat dan dampaknya 32, 33, 34, 35, 40, 41
FS13 Akses perbankan bagi masyarakat daerah terpencil 17,18, 40, 41
Aspek: Anti-korupsi
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 51
G4-S04 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur antikorupsi 51
Aspek: Kebijakan Publik
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 61
G4-S06 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima/penerima 61
manfaat
SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB PRODUK
Aspek: Pemberian Label Produk dan Jasa
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 65
G4-PR5 Hasil survei pengukuran kepuasan pelanggan 65
Aspek: Privasi Pelanggan
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 65
G4-PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi 65
pelanggan dan hilangnya data pelanggan
Produk Portofolio
G4-DMA Pengungkapan Pendekatan Manajemen 19
FS6 Presentase portofolio 19
FS7 Produk dan jasa bermanfaat bagi sosial 17, 40, 41
FS8 Produk dan jasa khusus untuk lingkungan 14, 15, 16
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LembarTanggapan atas Laporan
Keberlanjutan BNI 2013

Laporan Keberlanjutan BNI 2013

Terimakasih telah membaca Laporan Keberlanjutan BNI 2013. Bagi kami penyempurnaan
tanpa henti adalah keharusan untuk dapat memberikan yang terbaik bagi pemangku
kepentingan BNI. Untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan BNI secara keseluruhan kami
mengharapkan kritik dan saran atas Laporan ini.

No |Area Penilaian Anda

1. Informasi yang disajikan dalam Laporan ini telah sesuai
dengan harapan Anda.

2. Data yang disajikan telah transparan, dapat dipercaya, dan
berimbang.

& Laporan ini dapat dibaca dengan nyaman, gaya bahasa yang
sesuai serta jelas.

4. Layout, tata warna, tampilan, dan gambar dalam laporan ini
menarik.

5. Informasi yang anda inginkan untuk diperdalam adalah.

6. Saran lain yang anda ingin sampaikan terhadap Laporan

Keberlanjutan BNI.

Profil Pembaca

Jenis Kelamin Pendidikan terakhir Pekerjaan

Anda ingin mendapat
Nama Institusi Bidang Usaha/Organisasi A i Medium yang dipilih
Laporan mendatang?

Kami menghargai tanggapan dan saran yang anda berikan kepada kami.

Kirimkan lembar ini ke:

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Corporate Community Responsibility Unit
JI. Jenderal Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220, INDONESIA

PO BOX 2955 JKT
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Informasi Perusahaan

Nama Perusahaan
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Alamat Perusahaan
Kantor Pusat

Gedung BNI

JI. Jend. Sudirman Kav. 1 Jakarta 10220 PO Box 1946
Jakarta Mampang 12700
Tel. : +62 21 2511946

(140 lines)

|-Telex : 765185BNI DLN IA
765186BNI DLN IA

Fax. : +62 21 2511214
E-mail : bni@bni.co.id
www.bni.co.id

Pendirian Perusahaan
5 Juli 1946

Komposisi Pemegang Saham
(per 31 Desember 2013)

e Negara Republik Indonesia 60%
e Masyarakat 40%

Pencatatan Saham
Bursa Efek Indonesia

Bidang Usaha
Perbankan

Kode Saham
BBNI

Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(PwC Indonesia)

Plaza 89

JI. HR. Rasuna Said Kav. X-7 No. 6

Jakarta 12940 Indonesia

Telephone: [62] (21) 521 2901

Telecopier: [62] (21) 5290 5555, (21) 5290 5050

Biro Administrasi Efek

PT Datindo Entrycom

Puri Datindo

Wisma Diners Club Annex
JI. Jend. Sudirman Kav. 34
Jakarta 10220

Tel. (62-21) 5709009

Fax. (62-21) 5709026

Perusahaan Pemeringkat

Standard & Poor’s

30 Cecil Street

Prudential Tower 17th floor

Singapore 049712

Phone : (65) 6438 2881

Website : www.standardandpoors.com

Moody’s Singapore Pte Ltd
50 Raffles Place #23-06
Singapore Land Tower 048623
Phone : (65) 6398-8300

Fax : (65) 6398-8301

Website : www.moodys.com

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower 20th floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta Selatan 12910 - Indonesia
Phone : (62-21) 567957755

Fax : (62-21) 57957750

Website : www.fitchratings.com

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Panin Tower Senayan City 17th Floor
Jalan Asia Afrika Lot 19

Jakarta 10270, INDONESIA

Tel. (62-21) 7278 2380

Fax. (62-21) 7278 2370
www.pefindo.com

Alamat Kontak

Corporate Communications Division
Gedung BNI, Lantai 24

JI. Jend. Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220

Tel. (62-21) 2511946, 5728387, 5728037
Fax. (62-21) 5728295, 5728053

© Copyright PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
2013 Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Disusun oleh Corporate Community Responsibility Unit
Dicetak di atas kertas daur ulang
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Halaman ini sengaja dikosongkan



